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ABSTRAK 
Sunarto, November 2018, Upaya Guru Pai Dalam Menanamkan Sikap 
Tolerasi Beragama Pada Siswa Di SMA N 1 Kartasura tahun 2017/018. 
Skripsi: Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan, IAIN Surakarta. 
Pembimbing : Drs. Sukirman, M.Ag. 
Kata Kunci : Guru Pendidikan Agama Islam, Toleransi beragama , dan 
Siswa. 
Indonesia adalah negara yang memiliki ragam suku, budaya, ras dan 
agama dengan jumlah yang banyak dari pada negara lain. Ragam penganut 
agama yang ada di sekolah saat ini memiliki potensi konflik ketika terjadi 
primordialisme dalam memahami agama. Untuk menghindari potensi 
konflik tersebut harus ada pendidikan toleransi beragama pada siswa. Agar 
seluruh elemen yang ada di sekolah mampu hidup berdampingan. Ada tiga 
agama yang ada di SMA N 1 yaitu agama Islam, Kristen dan Khatolik. 
Agama Islam menjadi agama mayoritas di sekolah tersebut. Ketika pihak 
sekolah dan guru tidak dapat melakukan edukasi tekait sikap toleransi 
beragama kemunculan bibit sikap intoleransi akan tumbuh. Untuk 
mengatisipasi hal tersebut perlu adanya penanaman sikap toleransi 
beragama. Maka penulis merumuskan masalah sebagai berikut, bagaimana 
upaya guru pai dalam menanamkan sikap tolerasi beragama pada siswa di 
SMA N 1 Kartasura tahun 2017/018. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui dan mendeskripsikan upaya guru pai dalam menanamkan 
sikap toleransi beragama pada siswa di SMA N 1 Kartasura tahun 
2017/018. 
Penelitiaan yang disusun oleh penulis menggunakan pendekatan 
kualitatif deskripstif. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan 
dengan wawancara, observasi dan dokumentasi. Dengan sumber data yang 
dipilih adalah guru pai, kepala sekolah, waka kurikulum, guru mapel, 
pegawai dan siswa di SMA N 1 Kartasura. Data yang sudah terkumpul 
dianalisis menggunakan deskriptif kualitatif. Data yang sudah dianalisis 
akan di deskripsikan dalam bentuk narasi secara menyeluruh. 
Hasil dari penelitian yang telah dilakukan ada dua upaya yang 
dilakukan dalam menanamkan sikap toleransi beragama antara lain 
didalam dan diluar kelas. Pertama didalam kelas 1) melakukan pendekatan 
secara psikologis dengan memberikan motivaasi seperti, menghagai 
perbedaan, tolong menolong sesama siswa dan dilarang melakukan ujaran 
kebencian 2) menggunakan strategi pembeljaran Index Card Matc dengan 
metode ceramah dan demokrasi 3) guru pai melakukan organisir melalui 
proses pembelajaran agar siswa melakukan penghormatan ke seluruh siswa 
tanpa memandang status agama. 4) melakukan pembimbingan melalui ayat 
suci Al-Qur’an Kedua diluar kelas 1) guru pai menjadi pembimbing dalam 
kegiatan keagamaan 2) Guru pai melaukan kerja sama dengan seluruh guru 
pada kegiatan (jum’at beriman, peringatan hari besar Islam dan 
ekstraculliculler).  
 
 
 BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang  Masalah 
Indonesia merupakan Negara yang memiliki kultur, budaya, 
ras dan agama terbanyak dibandingkan dengan negara lain dengan 
jumlah penduduk 236.728.379 (Badan Pusat Statistik 2010 Tentang 
Kewarganegaraan, Suku Bangsa Agama, Dan Bahasa Sehari-Hari 
Penduduk Indonesia, 2010: 9). Perbedaan tersebut bisa menjadi 
konflik apabila Pemerintah tidak bisa melakukan manajemen 
dengan sistematis. Dari beberapa ragam budaya, agama dan suku 
yang ada di indonesia, masyarakat mampu hidup berdampingan 
dengan payung empat pilar kebangsaan yaitu Pancasila, Bhineka 
Tunggal Ika, NKRI, dan UUD 45.(Meteri Empat Pilar MPR RI, 
2016: 11). 
Adanya perbedaan yang telah berkembang dimasyarakat 
pada umumnya perlu adanya edukasi tentang toleransi, tokoh 
Pluralisme Gus Dur membuat konsep tentang bagaimana 
menyikapi masyarakat multikultural agama yang ada di Indonesia. 
membuat kenyaman dikalangan masyarakat untuk menjaga satu 
sama lain tanpa memandang status sosial. Solusi yang digagas Gus 
Dur dikalangan pesantren, bahwa perbedaan umat islam adalah 
rahmat (Irwan Masduqi, 2011: 136). 
 
 
 
Maksud dari rahmat adalah perbedaan jangan sampai 
membuat perpecahan antar umat beragama. Perbedaan bukan 
menjadi alasan untuk melakukan intimidasi terhadap kelompok 
minoritas.   
Bahwa perbedaan yang terlahir dikalangan masyarakat telah 
termaktub dalam AL-Qur’an, Sebagaimana firman Allah Swt 
dalam surat An-Nisa’ ayat 36 
                       
                      
                    
          
 Artinya Sembahlah Allah dan janganlah kamu 
mempersekutukan-Nya dengan sesuatu apapun. Dan berbuat 
baiklah kepada orang tua, karib-kerabat, anak-anak yatim, orang-
orang miskin, tetangga dekat dan tetangga jauh, teman sejawat, 
ibnu sabil dan apa yang kamu miliki. Sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang-orang yang sombong dan membanggakan diri 
(surat An-Nisa’ ayat 36). 
 
Maksud dari ayat diatas bahwa perbedaan mulai dari hal 
jenis kelamin sampai perbedaan status sosial yang sudah 
dikodratkan oleh Allah SWT, agar manusia senatiasa tidak 
menutup pikiran secara eksklsuif dalam perbedaan. 
Perlu adanya edukasi toleransi sejak dini yang harus 
diberikan  untuk bisa menerima  perbedaan yang telah berkembang 
 
 
di masyarakat. Edukasi yang harus diberikan bisa melalui lembaga 
formal dan nonformal. Lembaga formal bisa melalui sekolah 
sedangkan nonformal bisa melalui (Focus Groub Disscasion) FGD 
dan kajian. Perlu adanya Edukasi toleransi melalui lembaga formal 
yaitu sekolah. Sekolah ada guru dan murid yang setiap hari 
melakukan proses pembelajaran aktif di dalam dan luar kelas. 
 Guru yang dimaksud adalah guru pendidikan agama Islam. 
Karena tugas dari guru pai adalah selain memberikan ilmu agama 
Islam secara kognitif, juga membina akhak dari siswa yang 
notabenya memiliki perbedaan agama (M. Arifin Syarat 1977: 
121). 
Edukasi toleransi yang diharapkan tidak hanya sebatas 
pemahaman namun harus mampu diaplikasikan secara bentuk 
tindakan. Hal yang serupa disampaikan oleh Mukani yang 
mengutip dari pemikiran K.H Hasyim Asyari bahwa Tujuan 
pendidikan Islam selain pemahaman pengetahuan (Knowledge) 
adalah pembentukan karakter yang secara  benar terhadap ajaran 
Islam, serta mampu diaktualisasikan. Pemahaman ilmu agama yang 
diperoleh siswa melalui penyampaian guru tidak  hanya sebatas 
mengendap didalam pikiran, melainkan diamalkan dalam bentuk 
perilaku (Mukani, 2016: 113). 
Perilaku yang perlu diamalkan siswa di Sekolah adalah 
perilaku toleransi. Dimana sikap toleransi menjadi langkah efektif 
 
 
dan efisien. Ilmu-ilmu  toleransi bisa didapat oleh guru pendidikan  
agama Islam. Guru pendidikan agama Islam harus bisa  
memberikan kontrol terhadap murid terkait perbedaan agama. Agar 
penerimaan pembelajaran bisa terjalin dinamis dan kondisional. 
Selain itu, hubungan guru dengan murid bukan hanya sebatas 
tranfer ilmu melainkan ada hubungaan intruksional, emosional dan 
Spiritual (Muhammad, 2008: 18).  
Dari ketiga hubungan di atas memiliki keterikatan yang 
tidak  dapat dipisahkan dalam pembentukan karakter dan budaya. 
Kemrosotan moral, akhlak, etika dan menurunya prestasi anak 
bangsa menjadi masalah serius di lingkungan sekolah. Pendidikan 
karater dan budaya adalah satu tawaran solusi untuk meminimalisir 
dangkalnya pemahaman terhadap nilai nilai bangsa Indonesia 
(Yaumi, 2014: 121).  
 Siswa diharapkan mampu mengaktualisasikan nilai-nilai 
kebangsan melalui ilmu  agama Islam yang disampaikan oleh guru 
pedidikan agama Islam. Karena untuk mencegah sikap intoleransi 
yang sudah masuk di sendi kehidupan sekolah. Jika mengaca pada 
peraturan pemerintah No. 55 Tahun 2007 Pasal Bab 1 telah 
dijelaskan tentang pendidikan. Pendidikan memberikan 
pengetahuan dan pembentukan sikap, kepribadian dan 
mengamalkan ajaran agamanya, yang dilaksanakan sekurang 
 
 
kurannya melalui pelajaran/mata kuliah pada semua jalur, jenjang 
dan jenis pendidikan. 
Selain dari segi materi pembelajaran, pembinaan guru juga 
harus diperhatikan dalam penanggulangan sikap intoleransi. 
Karena guru pendidikan agama Islam memiliki peran dalam 
pembentukan karakter siswa, guru merupakan agen kognitif, guru 
sebagai agen moral dan politik, guru berperan secara kooperatif, 
guru sebagai persamaan sosial  dan pendidikan serta guru harus 
mampu memberikan pelayanan teknis dan administrative (Oemar, 
2003: 1). 
Konsep yang dijelaskan diatas bahwasanya guru harus mampu 
berdiri secara moderat, karena untuk stabilisator diantara siswa. 
Terutama pada siswa yang memiliki perbedaan agama. Ketika 
terdapat  guru yang tidak bisa bediri diatas perbedaan, akan terjadi 
segmentasi dan primordialis golongan agama. Dari hasil survei 
perguruan tinggi di Jawa Tengah (FISIP UDIP) telah melakukan 
penelitian tantang sikap guru agama Islam SMA sederajat di kota 
semarang terhadap keyakian perbedaan dan nasionalisme dikutip 
dari (http://www.suaramerdeka.com/news/deatil/6095/87-persen-
Guru-Agma-Setuju-Faham-Khilafah: diakses pada tanggal 7 
Desember puku 13;43). 
“Penelitian FISIP UNDIP menyebutkan 8,7 % guru agama 
bersikap intolerasi di sekolah, penelitian dilakukan selama 
 
 
2 bulan september-oktober 2017 dengan megambil 
responden guru agama islam dan sebagian menjadi 
pembinaan keorganisasian islam (Rohis)  dari 127 
SMANegeri dan Swasta, SMK negeri dan swasta, MA 
negeri dan swasta. 8,7 % terbagi dari 6,5% sepakat dengan 
konsep negara Khilafah dan 2,2 % sangat sepakat degan 
konsep negara Khilafah”. 
Hasil dari penelitian tersebut membuktikan bahwasannya 
guru agama Islam memiliki peluang untuk melakukkan doktrin 
intoleransi pada siswa. Siswa yang seharusnya diberi kebebasan 
dalam berfikir menjadi korban ke-egoisan dari guru. Ini berbeda 
dengan apa yang ada  di UUD 45 pasal 28E ayat 1 telah termaktub, 
setiap orang bebas memeluk agama dan beribadat menurut 
agamanya, memilih pendidikan dan pengajaran, memilih 
kewarganegaraan, memilih tempat tinggal di wilayah negara dan 
meninggalkannya, serta berhak kembali. 
Namun demikian, citra teologi antar umat beragama 
memiliki citra yang humanis dalam menjalin kehidupan. 
Kehidupan yang berlangsung secara dinamis bisa tercipta dengan 
adanya lembaga pendidikan formal, non forma dan in formal. 
Dengan adanya ilmu pendidikan agama, manusia akan sadar 
pentinganya menghargai dan memberikan sikap keluesan terhadap 
orang lain. Emile Durkheim berbicara tentang teori keberagaman 
dalam buku sosiologi pendidikan. Kemajemukan bisa terjadi 
dimasyarakat secara alami dan berdampak pada pola pikir manusia,  
 
 
akirnya bermuara pada individu yang saling berketergantungan 
(Khoiriyah, 2014: 10).  
Multikultural agama di sekolah bukan menjadi alasan untuk  
tidak bisa melakukan sikap toleransi. Bahwasanya sikap toleransi 
akan mucul ketika ada penerimaan pebedaan dari orang lain. 
Lahirnya rasa toleransi karena ada rasa hormat dan penerimaan 
keragaman budaya dan ekspresi ( irwan masduqi, 2011: 4).   
Dengan adanya  pendidikan  multikultural sebagai lengkah 
awal untuk menamankan sikap toleransi pada siswa. Menurut 
presma yang dikuti oleh Aya Surayana dan Rusdiaana dalam Buku 
Pendidikan Multikultural.  Pendidikan multikultural adalah model 
pendidikan yang menekankan pada nilai nilai moral, seperti kasih 
sayang tolong menolong, toleransi, menghargai keberagaman dan 
menjunjung tingi nilai nilai  kemanusiaan (Presma, 2004: 285) 
Hal  tersebut tidak akan bisa dilakukan ketika hanya 
dijalankan oleh satu pihak. Semua kalangan yang ada di sekolah 
harus bisa kooperatif dalam melakukan sistem pranata 
(Institutional) agar teraktualisasi sikap toleransi. Koentjaraningrat 
menjelaskan yang dikutip oleh Yaya Surayana dan Rusdiana. 
Pranata (Institutional)  adalah sistem norma khusus yang menata 
rangkaian tindakan berpola menatap untuk memenuhi keperluan 
 
 
khusus dari manusia dalam kehidupan bermasyarakat. (Aya 
Surayana, Dkk 2015: 157). 
Peneliti memilih sekolah di SMAN 1 Kartasura kabuptaen 
Sukoharjo sebagai latar penelitian karena observsi awal peneliti di 
SMAN 1 Kartasura kabupaten sukoharjo menemukan latar 
belakang agama yang berbeda yaitu agama Islam, kristen dan 
khatolik. Selain itu dari guru agama Islam telah memberikan 
pembinaan pada masing-masing keagamaan yang sesuai dengan 
kurikulum. Meskipun terdapat perbedaan agama suasana atmosfir 
di lingkungan sekolah masih terjalin dengan baik antar yang Islam 
dan non Islam. Sekolah mengakomodir seluruh siswa tanpa 
memandang agama apapun, sebagaimana yang disampaikan oleh 
Guru Agama Islam SMAN 1 Kartasura Kabupaten Sukoharjo. 
Ada 3 agama yang dianut oleh siswa SMAN 1 
Kartasura yaitu agama Islam, kristen dan khatolik. 
Setiap siswa yang memiliki perbedaan agama kita 
diberi kebebasan dalam memeluk agamanya masing 
masing dengan kebutuhnya tidak terkecuali mulai 
dari tempat ibadah dan kerohanian. Ketika ada 
pembelajaran agama kita bagi dalam tiga kelas besar 
sesuai dengan agamanya masing masing. Dari pihak 
sekolah juga memfasilitasi guru dari agama islam, 
kristen dan khatolik. Tidak ada perlakuan khusus 
terhadap siswa terkait keyakinan yang dianut seorag 
siswa. Jika peringatan hari besar setiap agama diberi 
kesampatan untuk merayakan sesuai dengan 
keyakinan masing masing. Selain itu setiap agama 
diberi pembinaan sesuai dengan agamnya 
 Keterangan yang diberikan guru agama Islam bapak Dwi 
Wahyudi S.Pd.I pada tanggal 20 November 2017 terlihat 
 
 
bahwasanya dari pihak sekolah mulai menanamkan  sikap toleransi 
melalui guru agama   yaitu dengan cara memberikan hak siswa  dan 
pembinaan melalui organisasi siswa yang sesuai dengan keyakinan 
agamanya.  
Dari beberapa penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa 
SMAN 1 Kartasura kabupaten Sukoharjo telah mengamalkan 
Undang- Udang SISDIKNAS tahun 2003 yang menyatakan setiap 
peserta didik pada setiap satuan pendidikan berhak mendapatkan 
pendidikan agama sesuai dengan agama yang dianutnya dan 
diajarkan oleh pendidik yang seagama. 
Dari hasil obeservasi diawal menjadi daya tarik untuk 
melakukan observasi kelanjutan. Bagi peneliti ingin menguak 
bagaimana guru pendidikan agama Islam menanamkan sikap 
toleransi  siswa lebih dalam. Maka fokus peneliti untuk mengetahui 
bagaiman upaya guru pai dalam menanamkan sikap toleransi 
beragama pada siswa di SMAN 1 Kartasura Kabupten Sukoharjo. 
Dari latar belakang diatas penulis akan mengadakan penelitian 
dengan judul “Bagaimana Upaya Guru PAI Dalam Menanamkan 
Sikap Toleransi Beragama Pada Siswa Di SMAN 1 Kartasura 
Kabupten Sukoharjo Tahun 2017/2018” 
 
 
 
 
B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang diatas, maka dapat diidentifikasi 
masalah sebagai berikut: 
1. Adanya siswa yang berlatar belakang agama berbeda beda. 
2. Adanya guru agama islam, khatolik dan kristen yang 
mengajakan tentang agamanya masing masing. 
3. Guru agama islam memberikkan pemahaman toleransi 
terhadap siswa. 
C. Pembatasan Masalah 
Untuk mempermudah dalam menyesuaikan penelitian, 
penulis membuat batasan masalah sebagai berikut: 
Berdasarkan latar beakang masalah dan identifikasi masalah 
diatas agar pembahasan tidak meluas, maka dalam skripsi ini 
penulis hanya  membatasi pada 
1. Fokus peneliti pada siswa kelas XI SMAN 1 Kartasura 
Kabupaten Sukoharjo tahun ajaran 2017/2018. 
2. Guru pendidikan agama Islam yang menanamkan sikap 
toleransi.  
3. Bentuk sikap toleransi beragama siswa kelas XI SMAN 1 
Kartasura Kabupaten Sukoharjo tahun ajaran 2017/2018 
D. Rumusan Masalah 
Bertolak dari pembatasan masalah yang ada diatas dapat 
dirumuskan masalah berikut: “Bagaimana upaya guru pendidikan 
 
 
agama Islam dalam menanamkan sikap toleransi Beragama pada siswa 
XI di SMAN 1 Kartasura kabupaten Sukoharjo tahun 2017/2018? 
E. Tujuan penilitian 
          Tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah 
Untuk mengetahui dan mendiskripsikan upaya guru pai 
dalam menanamkan sikap toleransi siswa kelas XI di SMAN 1 
Kartasura Kabupten Sukoharjo tahun 2017/2018. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat teoritis 
a. Menambah pengetahuan, wawasan, khususnya penulis dan 
pembaca. 
b. Sebagai bahan pijakan penelitian yang akan datang yang 
bersangkutan  dengan peneliti ini. 
c. Memberikan sumbangan bagi penambahan bahan pustaka dan 
hasazah keilmuan islam, khusunya dalam pendidikan 
keagamaan. 
2. Manfaat praktis 
a. Bagi sekolah, Semoga penelitian ini bahan masukan dan 
pertimbangan dalam mengambil kebijakan kebijakan yang 
berhubungan dengan  pendidikan agama. 
b. Bagi guru, penelitian ini semoga menjadi refrensi baru dalam 
membrikan ilmu pendidikan agama terhadap siswanya. 
 
 
c. Bagi siswa, dapat meningkatkan sikap toleransi anatar umat 
beragama di sekolahnya. 
d. Bagi masyarakat, penelitian ini dapat diimplemtasikan bahwa 
sikap toleransi antar umat beragama yang baik sebagai sarana 
peningkatan kerukunan umat beragama. 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI    
A. Kajian Teori 
     1. Guru Pendidikan Agama Islam 
a. Pengertian Guru Pedidikan Agama Islam 
Pendidik (Guru) disebut dengan istilah murabbi, mualim atau  
muadib, murabbi berasal dari kata rabba, yurrabii yang artinya 
membimbing, mengasuh, mengurus dan mendidik (Heri gunawan, 2014: 
163) sedangkan dalam filsafat pendidikan islam, Pendidik (Guru) adalah 
semua orang yang mempengaruhi perkembangkan seserong yaitu 
manusia, alam, kebudayaan (Ahmad Tafsir, 2012: 170). 
Sedangkan menurut  pengertian  pendidikan Islam (tarbiyah al-
Islamiyah) memiliki korelasi yang sama dengan pendidikan. Pendidikan 
adalah proses mempersiapkan masa depan anak didik dalam mencapai 
tujuan hidup secara efektif dan efisien (Soleha, Dkk 2011: 15). 
Menurut guru pendidikan agama Islam adalah seorang guru yang 
melakukan kegiatan bimbingan, pengajaran dan atau latihan secara sadar 
terhadap siswanya untuk mencapai pendidikan agama islam (Muhaimin, 
2002: 76). 
 
 
 
Dari penjelasan diatas dapat diambil kesimpulan bahwa pegertian 
guru pendidikan agama Islam adalah orang yang memiliki pekerjaan 
profesional dibidang pendidikan agama Islam yang bekerja disekolah 
dengan kompetensi pedagogik, pibadi, profesional dan sosial 
kemasyrakatan. 
b. Tugas Guru Pendidikan Agama Islam 
Agar kemampuan siswa  dapat diimplemntasikan ke lingkungan 
masyarakat perlu adanya peran  guru pendidikan agama Islam dalam 
mendidik siswanya. Namun dalam proses pembelajaran Peran guru harus 
mampu memilih metode yang sesuai dengan proses pembelajaran 
(Ismail Sm,  2011: 19).  
Menurut Muhaimin (2002: 83) ada 7 peran atau tugas guru 
pendidikan agama Islam secara sadar harus melatih siswa agar dapat, 
a) Meningkatkan keimanan dan ketakwaan yang ditanamkan dalam 
 keluarga. 
b) Menyalurkan bakat dan minatnya dalam mendalami ilmu agama. 
c) Memperbaiki kesalahan dan kelemahan dalam keyakinan
 pemahaman dan pengamalan ajaran agama Islam. 
d) Mencegaah dan menangkal pengaruh negatif tentang berbeda 
 keyakinan. 
 
 
e) Beradaptasi dengan lingkungan yang keberagamaan. 
f) Mampu memahami, mengilmui pengetahuan agama Islam secara 
 komprehensif. 
 Dari beberapa penjelasan yang disampaikan diatas dapat ditarik 
kesimpulan bahwa tugas dari guru pendidikan agama Islam adalah 
sesorang pendidik atau guru yang memiliki orientasi yang jelas dapat 
diukur melalui tindakan yang konkrit  seperti  membina akhak siswa 
agar mampu mencapai 3 point. 3 point tersebut adalah hubungan siswa 
dengan Tuhan, hubungan siswa dengan Tuhan dan hubungan siswa 
dengan alam. 
c.   Tanggung Jawab Guru pendidikan Agama Islam 
Menurut Wina Sanjaya dan Andi Budiman Jaya (2017: 45-58) 
dalam buku Paradigma baru mengajar, Guru adalah pekerja profesional 
yang memiliki tiga peran penting yaitu peranan, pengelola dan sebagai 
evaluator. 
1) Tanggung Jawab sebagai perencanaan pembelajaran 
a) Pemahaman tentang kurikulum  yang berlaku. 
b) Merumuskan tujuan pembelajaran dan kompetesi. 
c) Memahami dan menguasai isi/materi pelajaran. 
d) Pemahaman berbagai strategi pembelajaran. 
 
 
e) Pemahaman dalam  memanfaatkan berbagai media dan sumber 
pembelajaran. 
2) Tanggung jawab guru sebagai pengelola pembelajaran 
a) Kemampuan guru dalam pengelolaan kelas. 
b) Kemampuan guru dalam berkomunikasi. 
c) Kemampuan guru sebagai fasilitator. 
d) Kemampuan guru sebagai pembimbing. 
e) Kemampuan guru sebagai motivator. 
3) Tanggug jawab guru sebagai evalator 
a) Evaluasi untuk menentukan keberhasilan siswa. 
b) Evaluasi untuk menentukan keberhasilan guru. 
Selain yang dijelaskan diatas, menurut Ali Mudlofir (2012: 62) 
tanggung jawab guru  ada 6 point 
1) Guru bertugas sebagai pengajar. 
2) Guru bertugas sebagai pembimbing. 
3) Guru sebagai administrator kelas. 
4) Guru bertugas sebagai pengembang kurikulum. 
5) Guru bertugas untuk mengemangkan profesi. 
 
 
6) Guru bertugas untuk membina hubungan dengan masyarakat. 
Menjadi seorang pendidik harus mampu menyelesaikan tanggung 
jawab yang sudah diberikan dari pihak sekolah. Dari beberapa teori yang 
sudah dipaparkan diatas, dapat disimpulkan bahwa taggung jawab guru 
adalah guru harus bisa membuat planning, managemen, dan evalution 
dalam proses pembelajaran. Agar tujuan dari pada pendidikan bisa 
tercapai sesuai dengan harapan sekolah. 
d. Syarat menjadi Guru Pendidikan Agama Islam 
Menurut M. Arifin (1977: 121) syarat menjadi guru agama Islam 
adalah memiliki kemampuan ahli agama, memiliki akhlak yang baik dan  
mempunyai kecakapan dalam mendidik. 
Sedangkan untuk menjadi seorang guru profesional hendaknya 
memiliki beberapa syarat  yang harus dipenuhi, menurut Muhammad 
Nurdin (2008:129) ada 3 syarat yang harus dipenuhi  
1) Syarat syakhsiyah (memiliki kepribadian yang dapat diandalkan). 
2) Syarat ilmiah ( memiliki ilmu pengetahuan yang mumpuni). 
3) Syarat idhafiyah (mengetahui, menghayati dan menyelami manusia 
yang dihadapainya, sehingga dapat menyatukan dirinya untuk 
mmembawa anak didik menuju tujuan yang ditetapkan). 
 
 
Sedangkan Tutik dan Daryanto (2013: 5)  yang mengutip dari 
(Dirjenbagais Depag RI, 2013) menyatakan persyaratan profesi antara 
lain: 
1) Pekerjaan penuh 
Perkerjaan penuh adalah pekerjaan yang diperlukan oleh 
masyarakat. 
2) Ilmu pengetahuan 
Untuk melaksanakan kewajiban sebagai seorang guru dalam 
mengembang tugas perlu memiliki illmu  pengetahuan sesuai 
dengan bidangnya. 
3) Implemntasi ilmu pengetahuan 
Ilmu pengetahuan memiliki dua aspek yaitu aspek teori dan aspek 
implemntasi. Implementasi ilmu pengetahuan adalah penerapan 
teori-teori ilmu pengetahuan untuk membuat suatu, mengerjakan 
sesuatu atau memecahkan  suatu yang diperlukan. 
4) Lembaga pendidikan profesi 
Ilmu pengetahuan diperlukan oleh guru untuk melaksanakan 
profesinya yang harus dipelajari dari lembaga yang khusus 
mengajarkan sesaui dengan profesinya. 
 
 
 
5) Perilaku profesional  
Perilaku profesional adalah  perilaku yang memenuhi persyaratan 
tertentu, bukan perilaku pribadi yang dipengaruhi oleh sifat-sifat 
atau kebiasaan pibadi. 
Perilaku professional menjadi syarat mutlakbagi setiap guru 
yang akan mengajar di lembaga pendidikan atau sekolah. Hal 
tersebut dikautkan oleh seorang ahli di bidang pendidikan, menurut 
Muhibiin Syah (2000: 226) seorang guru profesional sangat 
diharapkan mampu memahami karakterisitik sendiri, namun secara 
konstitusional guru hendaknya memiliki kepribadian pancasila dan 
UUD 45’ yang beriman dan bertaqwa kepada tuha Yang Maha Esa. 
6) Standar profesi 
Standar Profesi adalah prosedur dan norma-norma serta prinsip-
prinsip  yang harus digunakan sebagai pedoman untuk menentukan 
hasil output kualitas dan kuantitas. 
7) Kode etik profesi 
Kode etik adalah kumpulan norma-norma yang berisi pedoman 
perilaku profesional dalam melaksanakan profesi. 
Untuk menjadi guru yang diakui oleh pemerintah harus 
memenuhi beberapa syarat yang sudah dibuat oleh pakar 
pendidikan. Menurut hemat penulis untuk menjadi seorang guru 
 
 
pendidikan agama Islam di lembaga formal seperti SD, SMP, SMA 
dan sederajat harus mengikuti standar operasional prosedur (SOP) 
sistem pendidikan agar mendapat legalitas dari pemerintah. 
2.  Menanamkan Sikap Toleransi Dalam Beragama 
a. Pengertian Sikap Toleransi 
Sikap adalah keadaan mental dan sarap yang mempengaruhi  
segala obyek melalui jalur pengalaman individu (David O. Sears, Dkk 
1988: 137).  
Sikap seseorang mengarah pada perkembangan moral yang terdiri 
dari tiga ranah komponen. Ranah kognitif, behavioral dan emosional atau 
afektif. Menurut Thahroni Taher (2013: 98-101) tiga ranah komponen 
yang disebutkan 
a) Ranah kognitif adalah siswa mampu berfikir tentang aturan untuk 
berperilaku secara etis. Dalam Al-Qura’an dijelaskan tentang 
dorongan akal terhadap moral manusia. Dijelaskan dalam QS Al- 
An’am 151. 
                            
                      
                        
 
 
                     
        
Artinya “ marilah kubacakan apa yang diharamkan atas 
kamu oleh tuhanmu yaitu: janganlah kamu mempersekutukan 
sesuatu dengan dia, berbuat baiklah terhadap kedua orang ibu-
bapak, dan janganlah kamu membunuh anak-anak kamu karena 
takkut kemiskinan, kami akan memberi rizki kepadamu dan kepada 
mereka. Dan jangaanlah kamu mendekati perbuatan-pebuatan yaang 
keji, baik yang nampak di antaranya maupun yaang tersembunyi, 
dan janganlah kamu membunuh jiwa yang diharamkan Allah 
(membunuhnya melainkan degan sesuatu (sebab) yang benar. 
Demikia itu yang diperintahkan kepadamu supaya mamhami (nya). 
(QS Al-An’am [6]: 15). 
 
b) Ranah Behavioral adalah siswa berperilaku dengan aturannya yang 
telah disepakati bersama baik secara formal  maupun non formal. 
Dalam QS Al- Balad 10-11  
                   
Artinya dan kami menunjukan kepadanya dua jalan, tetapi 
diatiada menempuh jalan yang mendaki lagi sukar (QS Al- Balad 
10-11 ayat 11). 
c) Ranah emosional atau efektif adalah perasaan seorang siswa 
mengenai masalah moral 
Dari ketiga ranah yang telah dijelaskan diatas, diperkuatkan 
oleh teori lain. Menurut Agus Abdul Rahman  (2013: 125) sikap 
terdiri dari komponen afektif, kognitif dan perilaku namun dari 
 
 
ketiga komonen hal yang paling esensial adalah tentang evaluasi 
positif atau negatif terhadap suatu obyek. 
Toleransi adalah berasal dari kata latin tolerare, artinya 
membiarkan atau “memikul” sesuatu kemampuan menahan pederitaan 
lantaran hal-hal yang tidak menyenangkan seperti rasa sakit, siksaan dan 
bencana (Otto Gusti Madung 2017: 47).  
Toleransi yang memiliki arti membiarkan juga diulas  dalam  buku 
Islam displin ilmu hukum, sosial dan ilmu politik. Toleransi adalah 
memberi kebebasan (Membiarkan) pedapat orang lain dan berlaku sabar 
menghadapi orang lain (Daud Ali, 1989: 80). 
Kebebasan seorang dalam berfikir dan bertindak adalah hak yang 
harus ditunaikan pada diri manusia. kewajiban manusia adalah 
menyampaikan gagasan yang dimilikinya. Agar gagasan kita bisa diterima 
orang lain, perlu adanya penyampaian yang sistematisdan terstuktur dari 
segi konten yang dibicarakan. Hak preogratif orang lain adalah menerima 
dan menolak apa yang sudah di suguhkan (gagasan). Pemaksaan 
kehendakan dalam berdealetika tidak pernah berlaku dalam teori toleransi.  
Menurut (Dody S. Taruna, 2010: 274) dalam buku pendidikan 
agama Islam berwawasan Multikulturalisme toleransi memiliki batasan. 
Toleransi tidak berkompromi pada akidah dan ibadah, akan tetapi dalam 
pergaulan sosial dan kepercayaan Islam tetap menekankan prinsip 
toleransi.   
 
 
Peryataan diatas senada dengan dengan pendapat dari Nur 
Sayyid Santosa Kristeva (2014: 215) Toleransi dalam konteks 
agama dan keyakinan bukan berarti kompromi soal akidah, bukan 
berarti mengakui kebenaran keyakinan dan kepercyaan orang lain. 
Namun dalam jurnal pendidikan agama Islam (2014), 
menurut Harun Nasution dalam konsep dasar penyusunan konsep 
teologi kerukunan ada beberapa hal yang harus dilakukan antara 
lain: 
1) Mencoba melihat kebenaran yang ada di agama lain. 
2) Memperkecil perbedaan diantara agama-agama. 
3) Menonjolkan persamaan yang ada dalam agama. 
4) Menghimpun rasa persaudaran  setuhan. 
5) Memusatan usaha pada pembinaan individu dan masyarakat 
yang baik yang menjadi satu tujuan beragama dari semua 
agama monotheisme. 
6) Mengutamakan pelaksanaan ajaran-ajaran yang membawa 
kepada toleransi beragama. 
7) Menjauhi praktek serang menyerang antar agama. 
 
 
 
 
b. Tujuan dan Contoh Sikap Toleransi Beragama 
Sikap toleransi beragama harus memiliki tujuan yang jelas. Harus 
bisa ditempatkan sesuai dengan konteksnya. Penerapan sikap toleransi 
beragama agar tidak merusak agama itu sendiri. Karena sikap toleransi 
adalah sikap yang memiliki tujuan untuk menjalin kerukunan dan 
mengharmoniskan dalam kehidupan sesama umat manusia (Ahmad Syarif 
Yahya, 2017:01). 
Menurut Nur Sayyid Santosa Kristeva (2014: 216) menjelaskan 
tentang tujuan dari toleransi dalam konsep Aswaja adalah menjalin 
keharmonisan secara universal sesama umat manusia. Keharmonisan 
tersebut meliputi ukhuwiyah Islamiyah (persaudaraan keislaman), 
ukhuwiyah wathoniyah (persaudaraan kebangsaan), dan ukhuwiyah 
insaniyyah (persaudaraan kemanusiaan) 
Dari beberapa point yang telah disebutkan diatas bahwa tujuan 
dari toleransi untuk menjalin hubungan yang baik  dan komunikatif baik 
sesama muslim mupun non mulim tanpa memandang status sosial dari 
manusia itu sendiri. Sedangkan Pada point ukhuwiyah insanyyah 
(persaudaraa Kemanusiaan) menujukan bahwa ada edukasi positif  ketika 
kita memelihara sikap toleransi, karena toleransi adalah langkah yang 
efektif untuk menerima perbedaan dan menjalin persaudaraan sesama 
agama dan atau berbeda agama.  
 
 
Untuk memudahkan pembaca memahami tujuan dari toleransi, 
peneliti akan menuangkan contoh dari sikap toleransi yang ada di 
kehidupan sehari-hari. bentuk dari sikap tolernasi memiliki beberapa 
batasan tertentu. menurut Ahmad Shaleh (2014: 106) membagi tasamuh 
(toleransi) dalam dua kategori. Petama tasamuh (toleransi) antar sesama 
muslim yang berupa, 
1.  Sikap dan prilaku tolong menolong. 
2. Saling menghargai antara siswa Islam maupun non Islam. 
3. Saling menyayangi dari pihak siswa, guru, karyawan dan kepala 
sekolah. 
4. Saling menasehati ketika terjadi salah persepsi. 
5. Tidak saling mencurigai. 
 Ke-2 tasamuh (toleransi) seperti menghargai hak hak mereka 
selaku manusia  dan anggota masyarakat dalam satu negara, dengan kata 
lain toleransi di dasaran atas prinsip -prinsip 
1. Bertetangga dengan baik. 
2. Saling membantu dalam menghadapi musuh bersama. 
3. Membela mereka yang teraniaya. 
4. Saling menasehati. 
 
 
5. Menghormati kebebasan beragama. 
Setiap orang berhak memeluk agama yang diyakini untuk 
menjalankan ibadah dan mendekatkan diri kepada Tuhan. Tidak ada 
paksaan untuk mengikuti agama yang satu, yang ada adalah 
menjaga kerukunan untuk menjaga persatuan dan kesatuan bangsa 
Indonesia. kebebasan agama juga diperkuat oleh Fathi Usman 
(2012: 147) menyakini pluralisme atau keberagaman agama bisa 
hidup berdampingan dengan teologi Islam. Hal  ini  bisa dilihat dari 
konsep pluralisme yang dijelaskan  dalam hukum Islam seperti 
penciptaan maslahah (kebaikan), bahwa kaum minoritas  mendapat 
perlindungan yang sama dalam Islam. 
c. Dalil Tentang Sikap Toleransi 
Dalam tradisi Islam toleransi dikenal dengan istilah  al- samhah 
atau al- tasamuh. Dalam haditz dijelaskan tentang toleransi, dari buku 
Kyai Hasyim Asy’ari yang dikutip  oleh Zuhairi Mirawi (2010: 253- 
256).  Bahwa Agama yang paling dicintai oleh Allah SWT adalah 
agama yang lurus dan toleran. Selain itu ada  tiga ayat Al-Qur’an yang 
fundamen toleransi 
a) Ayat Pertama dalil Al-Qur’an (QS. An- Nahl [16]: 125) tentang 
toleransi 
 
 
                       
                     
       
Artinya Serukanlah ke jalan Tuhanmu dengan himmah, 
nasihat yang santun, dan berdebatlah mereka denga cara yang 
baik. Sesungguhnya Tuhanmu lebih tahu tentang hal yang 
menyimpang dari jalan-Nya dan dia lebih tahu tentang orang-
orang yang mendapatkan petunjuk (QS. An- Nahl [16]: 125) 
Ayat diatas merupakan salah satu dakwah Islam yang 
dilakukan dengan cara beradab dan toleran. Dalam berdakwah 
hendaknya mencengah kemungkaran dengan kebaikan. Kebaikan 
bisa tercipta dengan memberikan informasi yang baik dan tidak 
meyebarkan kebencian di media sosial maupun di dunia nyata. 
Allah SWT memerintah manusia agar lemah lemut dalam 
berbicara atau dalam menyampaikan sesuatu kepada manusia yang 
lainnya. Ketika terjadi perbedaan pendapat atau sudut padang 
dalam kasus atau permasalahan sosial hendaknya di selesaikan 
dengan kepala dingi, dalam menyampaikan dengan penuh sopan 
satun karena setiap manusia memiliki pandangan yang berbeda 
dalam melihat suatu permasalahan. 
b) Ayat kedua (QS. Al-hujurat [49]: 13)  
                        
                          
 
 
 Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari 
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu 
berbangsa - bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-
mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi 
Allah ialah orang yang paling taqwa diantara kamu. Sesungguhnya 
Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal (QS. Al-hujurat [49]: 
13). 
Ayat diatas turun ketika ada perbedaaan kelas antara orang 
merdeka dan orang budak. Perbedaan kelas sosial bukan menjadi 
alasan seorang untuk mengahakimi salah satu golongan. Untuk 
menghindari hal tersebut perlu adanya penanaman sikap toleransi agar  
tidak berpecah belah, saling menghormati, saling mengenal, 
bersilaturahmi dan saling menerima satu sama yang lainnya.  Agar 
setiap manusia membangun toleransi sesama manusia. karena pada 
dasarnya manusia di ciptakan di bumi secara pluralistic, berbangsa, 
suku, bahasa, budaya dan agama. 
c) Ayat ketiga (QS. Al-Kafirun) 
                         
                      
                  
1. Katakanlah: "Hai orang-orang kafir, 
2. Aku tidak akan menyembah apa yang kamu sembah. 
3. Dan kamu bukan penyembah Tuhan yang aku sembah. 
4. Dan aku tidak pernah menjadi penyembah apa yang kamu sembah, 
5. Dan kamu tidak pernah (pula) menjadi penyembah Tuhan yang aku 
sembah. 
6. Untukmu agamamu, dan untukkulah, agamaku. 
 
 
  Ayat diatas menjelaskan kebebasan dalam memeluk agama yang 
diyakininya. Dalam ayat tersebut memiliki arti untukmu agamamu dan 
untukkulah agamaku menjadi landasan sebagai manusia seluruh dibumi 
agar tidak memaksakan dalam menjelakan syariat yang di yakininya. 
Sebagai manusia yang diciptakan Allah SWT hendaknya kita saling 
memiliki batas aturan sendiri dalam menganut agamanya. 
d. Strategi dalam Menanamkan Toleransi 
Strategi adalah kegiatan yang dilaksanakan secara efektif untuk 
mencapai sebuah tujuan melalui langkah yang sistematis (Suyadi, 
2013: 13). Adapun beberapa langkah starteginya dalam menanamkan 
sikap toleransi bergamaa melalui ranah kognitif, psikomotorik dan 
afektif antara lain adalah: 
1. Strategi melalui ranah kognitif (Pemahaman nalar berfikir) 
Menurut Yu’ti maalahuyaazaka (2013: 164) Dunia pendidikan 
Islam perlu adanya pemahaman tentang makna keberagaman. Guru 
perlu membuat strategi yang menarik dalam mendidik siswanya 
dikelas maupun diluar kelas. Perlu adanya padangan terbuka serta 
pemahaman luas mengenai isu sosial, agama, dan politik. Agar bisa 
memilih dan mengklarifikasi berita/isu ketika ada kabar hoax yang 
beredar diranah siswa. Ada dua pemahaman yang perlu dikaji dalam 
ranah kognitif. 
 
 
a) Pemahaman Pluralis adalah siswa harus dipahamkan mengenai  
indonesia terdiri dari berbagai macam  keberagaman, suku, 
bangsa, budaya, agama dan bahasa yang beranekaragam. 
Bahwa plurlis adalah kehendak tuhan yang menjadi ketetapan 
hukum alam. 
b) Pemahaman ajaranesoteris-trasendental-universaldan eksoterik-
etis-universal adalah pemberian pemahaman pada hakekatnya 
semua agama memiliki seruan yang sama yaitu seruan moral-
etis terhadap umat manusia. Prinsip tersebut bersifat universal 
yang meliputi tolong menolong, berlomba-lomba dalam  
kebaikan, menciptakan kerukunan umat beragama dan 
memprioritaskan sikap kepasrahan dan ketundukan terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa.  
2. Strategi  melalui ranah Psikomotorik (Tindakan) 
Menanamkan sikap toleransi dengan cara memberikan bersikap 
toleransi pada obyek yang ingin kita tuju dengan mengawalinya dari 
pihak guru pendidikan agama Islam dan atau kepala sekolah. 
langkah tersebut antara lain: 
Berikut adalah analogi sikap toleransi ketika masa Nabi 
Muhamad SAW dalam bedakwah dengan rahmah. Membuat 
perjanjian antar umat beragama untuk mencipatakan kerukunan 
seperti yang di contoh Nabi Muhammad SAW dalam piagam 
 
 
madinah yang di wakili dari kaum muslim, orang arab ang belum 
masuk islam dan kaum yahudi (Ahmad taufiq dkk, 2014: 155). 
Maksudnya adalah dari pihak pemangku kebijakan yang ada 
disekolah membuat kesepakatan (norm) dalam rapat koordinasi 
antara guru dan pihak kepala sekolah terakait aturan dan batasan-
batasan  toleransi. 
3. Strategi  melalui ranah Afektif ( emosional ) 
Menanamkan sikap toleransi melalui emosional dengan 
memberikan stimulus pada emosianol per-individu atau dengan cara 
pendekatan secara persuasif. ada pun contoh contohnya meliputi:  
a) Memberi kebebasan setiap orang utuk menganut agamnya. 
Seperti yang termaktub dalam UUD 45 pasal 28E ayat 1 telah 
termaktub  "setiap orang bebas memeluk agama dan beribadat 
menurut agamanya, memilih pendidikan dan pengajaran, 
memilih kewarganegaraan, memilih tempat tinggal di wilayah 
negara dan meninggalkannya, serta berhak kembali". Pihak 
sekolah memberi kebebasan siswanya dalam menganut agama. 
Tidak memberikan perlakukan special bagi penganut agama 
apapun. 
b) Menjalin silaturahmi untuk memperkuat persaudaraan dan 
sikap toleransi. Sesuai dengan QS. Al-Nisa’ [4] : 1). 
 
 
                 
                    
                        
Artinya wahai manusia bertaqwalah  kepada masusia, 
bertawalah kepada tuhan  yang menciptakkan kalian dari satu 
jiwa, dan meciptakan berpasang-pasangan dan darinya lahir 
kaum laki-lak dan prempuan bertaqwalah  kepada Allah SWT 
yang mana kalian memohon kepada-Nya dan membangun tali 
persaudaraan. Sesungghunya Allah Maha Menguasai atas 
kalian (QS. Al-Nisa’ [4] : 1). 
 
B. Kajian Hasil Penelitian 
Penelitian tidak selalu dimulai dari awal secara murni, tetapi pada 
umumnya penelitian yang dilakukan sekarang mengacu pada penelitian 
sebelumnya sebagai landasan awal. Maka dari itu peneliti juga perlu mengenal 
dan mendalami penelitian sebelumnya yang relevan dengan penelitian saat ini. 
Dalam hal ini penelitian yang relevan dengan penelitian saat ini adalah 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Dani Tri Andriani mahasiswa jurusan 
pendidikan agama Islam Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim 
Malang Tahun 2016 dengan judul skripsi penanaman sikap toleransi 
melalui pendidikan agama islam di SMPN1 Tambakrejo sebagai usaha 
untuk mengetahui sikap toleransi yang ditanamkan di SMPN 1 
Tambakrejo. Hasil penelitian tersebut sikap toleransi yang ditanamkan 
adalah toleransi antar umat agama, toleransi intern agama dan toleransi 
dalam sosial kehidupan bermasyarakat. 
 
 
Terdapat kesinambungan dalam penelitian diatas dengan penelitian yag 
dilakukan sekarang, penelitian terdahulu fokus penanaman toleransi di 
sekolah dan dimasyarakat. Namun perbedaan pada penelitian saat ini 
menekankan pada proses dan usaha guru dalam menanamkan toleransi di 
sekolah saja. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Faizin mahasiswa jurusan 
pendidikan agama Islam Univeritas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim 
Malang Tahun 2016 dengan judul skripsi strategi pengamalan nilai-nilai 
toleransi beragama pada siswa melalui binaan rohani di SMP Khatolik 
Widyatama kota batu memiliki maksud  untuk memhami fenomena apa 
yang dialami oleh subyek penelitian, misalnya perilaku, persepsi, 
motivasi, dan tindakan. Hasil penelitian yag didapat menunjukan bahwa 
binaan rohani di SMP Khatolik Widyatama Kota Batu sangat baik, adanya 
sikap menerima dalam hidup berdampingan  dengan warga sekolah yang 
heterogen. Menghormati dan menghargai perbedaan keyakinan orang lain. 
Penelitian diatas berkesinambungan dengan penelitian yang dilakukan 
dengan sekarang. Namun terdapat perbedan penelitian diatas 
membicarakan tentang strategi pengamalan nilai toleransi di sekolah 
khatolik sendagkan penelitan sekrang sebuah usaha guru pendidikan 
agama Islam yang akan menanakan sikap toleransi. 
 
 
 
 
C. Kerangka Berfikir 
Guru pendidikan agama Islam adalah seorang yang diberi amanah oleh 
lembaga pendidikan formal untuk mendidik dalam segi kognitif, afektif dan 
psikomotorik dibidang agama Islam dengan ketentuan ketentuan yang sudah 
dibakukan oleh peraturan yang mengikat. Peran guru dalam pembentukan 
karakter  siswa  menjadi media pertama. Meskipun guru adalah orang kedua 
setelah orang tua dalam mendidik anak/siswa namun tupoksinya tidak kalah 
penting diatara kedunya. Guru harus mampu menanamkan nilai-nilai ke-
Islaman  dan keindonesian kepada siswa. Supaya siswa mampu paham sadar 
akan pentinya nilai-nilai keislaman yang harus diamalkan dengan sadar bahwa 
siswa harus mencintai keberagaman di indonesia.. 
Pendidikan adalah sebuah usaha untuk mencerdaskan dan membentuk 
akhlak manusia yang lebih baik agar mengetahui norma-norma dalam hidup 
bermasyarakat. Setiap lembaga pendidikan formal, non formal dan informal 
memiliki tujuan yang sama untuk mencerdaskan kehidupan berbangsa dan 
bernegara. Karena dengan adanya pendidikan bisa membedakan hal yang baik 
dengan yang buruk. Namun pendidikan yang perlu ditekankan pada siswa 
adalah pendidikan karakter dan pendidikan agama yang notabenya memiliki 
latar belakang heterogen. Pasalnya hidup bersama dalam satu lingkungan 
pendidikan dengan latar belakang agama yang berbeda butuh pemahaman dan 
pananaman sikap saling menghormati dan meghargai. Agar suasana kehidupan 
 
 
sosial mampu berdamingan dan bisa mejujung tingggi kerukunan antar umat 
bergama 
Toleransi adalah sikap mengarhagai dan menghomrati keyakinan orang 
lain tanpa harus memaksa, menyepakati iman yang kita yakini dan kita 
amalkan. Toleransi adalah solusi yang solutif untuk mengatasi apabila hidup 
dalam keberagamaan dilembaga pendidikan formal maupun nonformal. 
Maksud dari solusi dari adanya toleransi adalah tidak menggunakan cara yang 
negatif dalam menyikapi perbedaan pendapat dan keyakinan. Mengambil 
langkah negatif akan menimbulkan perbedaan persepsi tentang keyakinan yang 
akan menimbulkan perpecahan. 
 Namun dengan berjalannya waktu perlu perhatian khusus terkait toleransi 
yang harus diperhatikan kepada sekolah. Lembaga pendidikan, kepala sekolah, 
guru dan siswa harus saling kooperatif dalam menajalankan sikap torelansi 
untuk membangun kerukunan umat bergama. Cita-cita saling menghargai, 
tolong menolong, dan menerima perbedaan antar umat beragama tidak  bisa 
berjalan ketika dari semua komponen yang berpengaruh tidak aling 
melaksanakanya.   
orang yang berpengaruh langsung dengan siswa dalam menanamkan 
sikap toleransi beragama adalah guru. Guru orang yaang pertama kali 
besinggungan langsung dengan siswa. Dimana guru  setiap hari bertemu 
dengan siswa dan memahami karakter dan atmosfir didalam kelas. Posisi guru 
dalam penanaman sikap toleransi menjadi usaha awal agar siswa menerima 
 
 
perbedaan. Mereka bisa bersikap intoleransi atau toleransi tergantung pada 
stimulus yang diberikan dari guru. Jika guru lebih mementingkan egosentris 
untuk membentuk siswa menjadi robot intoleransi dan atau toleransi akan 
menjadi masalah tersendiri bagi sekolah. Tugas dari kepala sekolah sebagai 
kontrol bagi guru, agar guru ketika melaksanakan proses pembelajaran dikelas 
bisa terstruktur dan sistematis sesuai dengan kuikulum yang telah disepakati 
Agama adalah Keyakinan yang dianut setiap manusia sebagai dasar untuk 
membedakan hal yang buruk dan yang baik sesuai denga klasifikasi agama itu 
sendiri. Jumlah agama yang dianut di indonesia berjumlah 6 agama Islam, 
Kristen, Khatolik, Budha, dan Konghuchu. Perbedaan agama yang ada di 
indonesia menjadi rahmat tersendiri agar bisa saling melengkapi. Namun dalam 
pelaksanaannya agama memiliki keyakinan tersendiri untuk mendekatkan 
kepada Tuhan. Karena  orang yang berproses mencari ilmu di  sekolah umum 
bukan hanya orang Islam, melainkan orang Kristen, Khatolik dan yang lainnya. 
Orang Islam adalah mayoritas namun bukan berarti akan menjadi kelompok 
dominan  dalam segala hal termasuk bereskpresi. Orang Islam yang berproses 
mencari ilmu dikat oleh persaudaraan muslim, namun mereka diikat dengan 
persaudaraan sesama hidup di lingkungan pendidikan dan diikat persaudaraan 
sesama manusia yang sama-sama berproses mencari ilmu tanpa harus 
mempermasalahkan agama yang dianut. 
Guru pendidikan agama Islam dalam menanamkan sikap toleransi 
memiliki tujuan jelas, agar siswa yang belajar di  dunia pendidikan bisa belajar 
 
 
dengan serius dan tidak mempermasalahkan mereka ynag berbeda agama. 
Mereka yang minoritas masih diberi kebebasan untuk berekspresi di dunia 
pendidikan seperi menjadi ketua osis, ketua pramuka dan ketua kelas. 
Penanaman toleransi adalah langkah bagi guru pendidikan agama Islam agar 
siwanya saling membantu, menghormati dan menyayangi antar umat 
beragama. Agar ilmu-ilmu agama yang diperoleh bisa diterapkan dalam 
kehidupan bermasyarakat. 
 
 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini menggunakan pendekataan kualitatif. Karena pada 
penelitian ini menggambarkan gejala yang bersifat empiris dilapangan. Dalam 
buku (Menulis Ilmiah metodologi Penelitian Kualitatif) menurut Creswell yang 
dikutip Septian Santana (2010: 1) Penelitian kualitatif adalah adanya upaya 
penggalian dan pemahaman terhadap apa yang terjadi pada berbagai individu 
atau kelompok yang berasal dari pesoalan sosial atau kemanusiaan.  
Menurut Suharsimi Arikunto ( 1995: 309) Penelitian deskriptif adalah 
penelitian yang mengumpulkan informasi mengenai status suatu gejala yang 
ada. 
Menurut Colid Narbuko ( 2010: 44 ) penelitian deskriptif adalah penelitian 
yang membantu untuk memecahkan masalah saat ini berdasarkan data, untuk 
disajikan dengan data, menganalisis dan menginterprestasinya. 
Sedangkan menurut Iskandar Indarnata ( 2008: 5 ) penelitian kualitatif 
adalah sebagai rangkaian kegiatan atau proses menjaring informasi dari kondisi 
sewajarnya yang memiliki tujuan untuk memecahkan masalah yang dilihat dari 
sudut pandang teoritis maupun praktif. 
Dari pengetian diatas mengenai penelitian kualitatif, dapat dismpulkan 
bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yaang mencari informasi dari 
   
 
 
individu maupun klompok yang berdasarkan data untuk mengatahui gejala 
yang ada dengan cara mengambil data dari obyek tertentu. 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini bertempat di sekolah SMAN 1 Kartasura Kaupaten 
Sukoharjo dikarenakan sekolah tersebut memiliki latar belakang siswa yang 
heterogen dan guru pendidikan agama Islam yang berupaya menanamkan 
sikap toleransi kepada siswanya. 
2. Waktu penelitian 
Penelitian ini dilaksakan pada bulan November 2017 sampai dengan maret 
2018. 
C. Subyek dan Informan Penelitian 
1. Subyek penelitian 
Subyek peenelitian adalah orang yang paling tahu tentang dirinya 
sendiri (Sugiyono, 2015: 138). 
Dalam penelitian ini yang menjadi subyek penelitian adalah Guru 
Pendidikan Agama Islam SMAN 1 Kartasura Kab Sukoharjo 
 
 
 
 
2. Informan 
Informan adalah seorang yang memberi sumber informasi dengan 
menggunkan kalimatnya sendiri  (Nanik Kasniyah, 2011:1) 
Dalam penelitian ini informan yang di pilih adalah Kepala sekolah, 
Guru, Satpam, WK Kuriulum dan siswa kelas XI SMAN 1 Kartasura 
Kabupaten Sukoharjo. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Wawancara  
Menurut Tohirin (2013: 63) berpendapat tentang teori wawacara 
dalam penelitian, Wawancara adalah data variabel yang diperoleh melalui 
percakapan tanya jawab. Sedangkan menurut  Chaoid Narbuko (2010: 83 ) 
wawancara (Interviu) adalah proses tanya jawab dalam penelitian yaang 
berlangung secaara lisan antar dua orang orang yang dilakukan secara 
langsung untuk mendengarkan informasi. 
Dalam penelitian menggunakan teknik wawancara untuk mengetahui 
Guru pendidikan agama Islam dalam menanamkan sikap toleransi siwa di 
SMAN 1 Kartasura Kab Sukoharjo 
 
 
 
 
 
1. Metode pengamatan (Observasi) 
Menurut Suwartono (2004: 41) menjelaskan bahwa observasi 
merupakan cara untuk megkaji proses dan perilaku menggunakan mata 
dan telingga untuk merekam data.  
Metode ini digunakan untuk memperoleh data mengenai letak 
geografis, tata cara dan upaya guru pendidikan agama Islam dalam 
menanaman sikap toleransi beragama pada siswa  kelas  XI di SMAN 1 
Kartasura kabupaten Sukoharjo 
2. Dokumentasi 
Menurut Sugiyono (2015: 240) Dokumentasi adalah catatan 
peristiwa yang sudah berlalu, yang berupa tulisan, gambar  atau kary-
karya monumetal dari seseorang. 
Metode dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk 
megetahui dan memperoleh sumber data informasi yang bersifat 
dokumen seperti sejarah berdirinya sekolah SMAN 1 kartasura Kab. 
Sukoharjo, struktur kepengurusan, keadaan siswa, keadaan guru, sarana 
dan prasarana dan data yang lain untuk melengakapi  penelitian tersebut. 
E. Teknik Keabsahan Data 
Dalam sebuah penelitian kualitatif deskriptif untuk mengetahui  
penelitian tersebut ilmiah dan dapat dipertanggung jawabkan maka perlu 
adanya teknik keabsaan data. Penelitian ini menggunakan teknik keabsahan 
 
 
data tringulasi. Tringulasi adalah pengecekan data meggunakan beragam 
sumber, teknik dan waktu untuk memastikan kebenaran data ( Nusa Putra, 
2012: 189 ). Menurut Iskandar Indranata ( 2008: 138 ) Tringulasi adalah 
teknik pengumpulan data yng bersifat menggaabungkan dari beberapa teknik 
pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Menurut  Denzim ( 1978 ) 
yang dikutip oleh Lexy J. (2007: 330 ) Moelong ada empat trigulasi sebagai 
teknik pemerikasaan yang memanfaatkan pengunaan sumber, metode, 
penyedikian dan teori. 
1. Tringulasi Sumber adalah membandingkkan dan mengecek baik derajat 
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat dalam 
penelitian kualitatif. 
2. Tringulasi metode adalah pengecekan derajat kepercayaan dengan teknik 
pengumpulan data dan beberapa umber data dengan metode yang sama. 
3. Tingulasi penyedikan adalah memanfaatkan peneliti atau pengamat lainnya 
untuk keperluan pengecekan kembali tentang kepercayaan data. 
4. Tingulasi teori adalah cara permeriksaan data dengan mennggunkan 
beberapa teori untuk mengecek kredibiltas data 
Pendapat Nusa Putra (2012: 189) ada tiga pengecekan data melalui  
tringulasi yaitu sumber, waktu dan teknik. Perbedaannya ada ada di waktu. 
Waktu adalah pengecekan dengan wawancara dalam dua kesempatan. Untuk 
mengecek kredibiltas data maka perlu adanya pengecekan pagi, siang dan 
sore. Jika data yang didapatan sama maa data yang diperlukan sudah kredibel. 
 
 
Dari penjelasan diatas untuk pemeriksaan keabsahan data maka 
membandingkan dengan data yang diperoleh dari dokumetasi dan wawancara 
untuk memastikan data tersebut tidak bertentangan. Kemudian dilakkuan 
dengan cara mengkonfirmasi dengan sumber dan informasi yang lainnya. 
Dalam pemeriksaan data ini peneliti menggunakan tringulasi teknik yaitu 
dengan teknik wawancara, observasi dan dokumentasi untuk mengetahui 
bagaimana guru pendidikan agama Islam dalam menanamkan sikap toleransi 
pada siswa kelas XI di SMAN 1 Kartasura kabupaten Sukoharjo. 
Dengan wawancara guru pendidikan agama Islam, Kepala Sekolah dan 
siswa di SMAN 1 Kartasura Kabupaten Sukoharjo. Dari hasil tersebut peneliti 
mendapatan sumber informasi terkait upaya guru pendidikan agama Islam 
dalam menanamkan sikap toleransi siswa kemudian baru dibandingkan 
dengan observasi dan dokuemtasi upaya guru pendidikan agama Islam dalam 
menanamkan sikap toleransi siswa kelas XI SMAN 1 Kartasura Kabupaten 
Sukoharjo. 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data menurut Paton (1980) yang dikutip oleh Lexy J Moelong 
(2001: 103) analisis data adalah proses mengatur urutan data 
mengorganiasikannya ke dalam suatu pola, kategori, dan satuan uraian data. 
Sedangkan menurut Noeng Muhadjir (1992: 183) analisis data adalah upaya 
mencari dan menata catatan secara sistemaatis hasil dari obervasi, wawancara, 
dan lainya tentang kasus yang sedang diteliti. Untuk menganalisis sebuah data 
 
 
maka diperlukan beberapa tahap yang harus dilakukan selama tahap penelitian. 
Menurut Miles dan Huberman (1992) yang dikutip oleh Afrizal (2015: 180) 
ada tiga tahap yang harus dilaukan dalam menganalisis penelitian kualitatif. 
1. Tahap kodifikasi data 
Adalah tahap pengkodingan terhadap data. Maksud dari pengkodingan 
adalah peneliti memberikan nama atau penamaan terhadap hasil penelitian. 
Penelitian pertama adalah diperolehnya tema-tema atau hasil dari penelitian 
Cara melakukannya adalah peneliti menulis ulang catatan catatan 
lapangan yang meraka buat. Apabila menggunakan metode wawancaara 
tahap awal adalah mendeskripsikan hasil dari wawancara. Setelah itu 
peneliti memilih informasi yang penting dan tidak penting dengan 
memberikan tanda-tanda. Caatatan lapangan yang sudah penuh dengan 
tanda-tanda peneliti melakukan dengan cara menidentifikasi mana informasi 
yang penting dan atau tidak. Setelah dilakukan identifikasi maka peneliti 
memberi perhatikan khusus terhadap hal yang paling peting dari hasil 
indetifikasi. 
2. Tahap penyajian Data 
Proses lanjutan setelah analisis di mana peneliti menyajian  temuan 
penelitian berupa kategori atau pengkolompoan. Untuk memudahkan dalam 
meyajikan data bisa menggunakan matrik dan diagram yang diambil dari 
hasil data yang sudah diidentifikasikan melalui kodifikasi data. 
 
 
3. Tahapan kesimpulan atau verifikasi 
Tahapan terakir untuk membuat kesimpul dari hasil temua yang sudah 
diproses melalui kodifkasi dan peyajian data. Dalam tahapan ini adalah 
interprestasi peneliti atas temuan wawacaara atau sebuah dokumentasi. 
Setelah dilakukan kesimpulan, peneliti melakukan pengecekan kembali 
terakit interprestasi yang diambil  dengan cara mengecek ulang koding dan 
penyajian data untuk memastikan tidak ada kesalahan dalam mengambil 
kasimpulan. 
  
 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
1) Fakta Temuan Dilapangan 
A. Gambaran Umum Penelitian 
Fakta temuan yang ada dalam penelitian ini adalah fakta fakta yang 
ditemukan dalam penelitian di SMA N 1 Kartasura. Khsusnya fakta 
terkait upaya guru pai dalam menanamkan sikap toleransi beragama pada 
siswa kelas XI di SMA N 1 Kartasura tahun 2017/2018. Untuk 
menunjang isi dari pada penelitian, maka membutuhkan beberapa point 
yang harus di muat antara lain letak geografis, sejarah berdirinya SMA N 
1 Kartasura, visi misi dan tujuan, Struktur Organisasi di SMA N 1 
Kartasura. Adapaun penjelasannya lebih rinci sebagai berikut: 
a) Letak Geografis  
SMA N 1 Kartasura merupakan sekolah yang ada di Kecamatan 
Kartasura yang terletak di sebelah utara gerbang masuk Kampus IAIN 
Surakarta di jalan Raya Solo-Jogja KM 11 yang terletak di Desa 
Kecamatan Kartasura Kabupaten Sukoharjo yang berdekatan dengan 
Puskesmas Kartasura dan kantor Pos kartasura. Adapun batas batas 
gedung yang ada di sekolah. 
Sebelah selatan : Memiliki batas dengan gedung Puskesmas Kartasura.  
   
 
 
Sebelah timur : Memiliki batas dengan perkampugan Pucangan 
Kecamatan Kartasura. 
Sebelah utara : Memiliki batas dengan ruko. 
Sebelah barat :Batas pagar dan langsung mengadap kejalan raya Solo-
Jogja KM 11(Observaasi, Selasa 17 April 2018). 
b) Sejarah berdirinya SMA N 1 Kartasura 
SMA N 1 Kartasura yang dahulunya yang bernma SMA Negeri 
Kartasura didirikan pada tahun 1978. Pada awalnya SMA Negeri 
Kartasura menggunakan gedung dari SD Negeri Ngabeyan 2 Kartasura 
yang pengelolaannya ditangani dari SMA Negeri 5 Surakarta yang pada 
saat itu kepala sekolah dijabat oleh Bp. Sugiyatno. Keputusan tersebut 
didasarkan oleh Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI 
no.0290/01/1978 tanggal 1 April 1978. Dasar penegerian SMA Negeri 
Kartasura berdasarkan Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
RI no.0290/01/1978 tanggal 2 Septembe 1978.  
SMA N 1 Kartasura Mengalami pergantian kepala Sekolah Sebanyak 15 
Kali: 
1. Suniarso 
2. Suparto R,ba 
3. Suparto 
 
 
4. Drs.H.J. Sugimo 
5. Tukidjono 
6. Suwardi, Ba 
7. S.Moestarom 
8. Drs.S. D soemarjo 
9. Sadiyat 
10. Drs.T.Suminta, SH 
11. Drs. Soediyono 
12. Drs. Soekidi 
13. Drs. Supartono 
14. Drs. DJuari 
15. Drs widodo M.M 
16. Plt Drs. Bambang Suryono, dipl. Ed. 
Kemajuan SMA N 1 Kartasura tidak diraih dengan cuma-cuma baik 
kemajuan dibidang akademik maupun bidang non akademik. SMA N 1 
Kartsura mampu bersaing dengan sekolah negeri yang ada dikancah 
daerah. Hasil yang telah didapat oleh sekolah, merupakan suatu usaha 
dari Kepala Sekolah, Guru dan Karyawan, siswa dan Komite Sekolah 
 
 
(Dokumen dari http://sman1kartasura.blogspot.co.id diakses pada tanggal 
Senin 23 April pukul 14:53) 
c) Sarana dan Prasarana 
Sedangkan untuk menunjang kegiatan belajar mengajar sekolah juga 
memberika fasilitas sarana prasarana yang memadai antara lain: 
No Nama Saran Prasana (Ruang) Jumlah 
1.  Kelas 25  
2.  Lab IPA  3  
3.  Lab Bahasa  1 
4.  Lab komputer  2 
5.  Perpustakaan    1 
6.  Aula 1 
7.  Mushola  1 
8.  Ruang Guru 1 
9.  Kepala Sekolah 1 
10.  Koperasi 1 
11.  Dapur 1 
 
 
12.  Gedung Olahraga 1 
13.  Bk 1 
14.  Osis 1 
15.  Uks 2 
16.  Gudang 2 
17.  Pos Satpam 1 
18.  Wc 26 
19.  Kantin 5 
 
(Dokumen dari http://sman1kartasura.blogspot.co.id diakses pada tanggal 
Senin 23 April pukul 15:53) 
d) Visi dan Misi 
1) Visi 
Terwujudnya Sekolah unggul berprestasi dan terampil di bidang 
imtaq dan iptek. 
1) Misi 
a) Membina dan meningkatan ketawaan kepada Tuhan Yang 
Maha Esa 
 
 
b) Menumbuhkembangkan penghayatan terhadap ajaran 
agama yang dianut dan budaya bangsa, sehingga menjadi 
menjadi sumber kearifan dalam berperilaku dan bertindak. 
c) Menanamkan kedisplinan melali budaya bersih, budaya 
tertib dan budaya kerja keras. 
d) Mendorong dan membantu setiap siswa mengenali potesi 
dan kreatifitas dirinya sehingga dapat dikembangkan secara 
optimal 
e) Mewujudkan fasilitas pendidikan yang memadai bagi 
perkembangkan potensi didik dan mau mengarhargai 
prestasi orang lain. 
f) Menumbuhkan semangat berkompetisi secara positif 
kepada seluruh warga sekolah baik dalam bidang akademis 
maupu non akademis guna meningkatkan prestasi peserta 
didik dan prestasi sekolah. 
g) Meningatkan manajemen partisipatif yang melibatkan 
seluruh warga sekolah,  komite sekolah dan komponen lain 
yang terlihat dalam pengelolaan sekolah dengan 
memperhatikan kepedulian sosial dan lingkungan 
(Dokumentasi pada tanggal 17 April 2018 dapat dilihat 
dilampiran) 
 
 
e) Tujuan 
1) Meningkatkan guru dan siswa dalam bidang akademis dan budi 
perkerti luhur. 
2) Menigkatkan pengetahuan guru dan siswa tentang 
perkembangan ilmu teknologi. 
3) Meningkatkan ketrampilan siswa dalam berbahasa asing dan 
komputer. 
4) Mengkatkan kedisplinan siswa di sekolah, keluarga dan 
masyrakat. 
5) Meningkatkan ketrampilan guru dan siswa alam kesehatan 
jasmani dan rohani. 
(Dokumentasi dari http://sman1kartasura.blogspot.co.id diakses 
pada tanggal Senin 23 April pukul 14:00) 
f) Strukur Organisasi 
Kepala sekolah  : Drs. Bambang Suryono, Dipi. E 
Komite Sekolah  : Mukhlis Harsono 
WKS Kurikulum : Drs. Hermantaryo P 
WKS Kesiswaan : Dwi Wahyudi S.PdI 
WKS Sarpras  : Sasuwi S.Pd 
 
 
WKS Humas  : Drs Dwiyanto 
Koordinator Perpus : Ahmad Kusuadi 
Koodinator lab  : Rusmiyaton S.pdd 
Jumlah guru  : 55 da 1 kepala sekolah total 56 
(Dokumentasi dapat dilihat pada lampiran struktur organisasi 
SMA N 1 kartasura tahun 2017/2018) 
B. Deskripsi Upaya Guru Dalam Menanamkan Sikap Toleansi Pada 
Siswa di SMA N 1 Kartasura Tahun 2017/2018. 
Dalam menanamkan sikap toleransi beragama pada siswa di SMA N 
1 Kartasura tahun 2017/2018, guru pendidikan agama Islam telah 
mengupayakan menanamkan sikap toleransi beragama didalam kelas dan 
diluar kelas. Upaya yang dilakukan didalam kelas dengan cara 
memberikan materi terkait nilai-nilai toleransi beragama. Sedangkan 
kegiatan diluar bentuk implementasi sikap toleransi beragama yang 
dilakukan dilingkungan sekolah. Upaya yang dilakukan guru pendidikan 
agama Islam di SMA N 1 Kartasura merupakan suatu usaha untuk 
menjaga keberagaman agama yang ada di sekolah dan masyarakat. 
Namun upaya tersebut tidak bisa dilakukan oleh satu pihak, melainkan 
melibatkan dari seluruh kalangan yang ada disekolah mulai dari pihak 
kepala sekolah, guru, wali murid dan siswa. 
 
 
a) Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam menanamkan Sikap 
Toleransi beragama didalam kelas 
Untuk mengetahui kebenaran dari Upaya Guru pendidikan 
agama Islam dalam menanamkan sikap toleransi beragama pada 
siswa di SMAN 1 Kartasura tahun 2017/2018 peneliti melakukan 
pengambilan data berupa wawancara, observasi dan dokumentasi. 
Data yang diambil adalah guru pendidikan agama Islam kelas XI, 
siswa, guru  satpam, kepala sekolah dan waka Kurikulum. Hal ini 
dilakukan agar mendapatkan data secara valid dari subyek dan 
informan secara langsung. 
Pada tanggal 23 April 2018 dilakukan wawacara kepada guru 
pendidikan agama Islam kelas XI di SMAN 1 Kartasura. Guru 
pendidikan agama Islam tersebut menjelaskan tentang menanamkan 
sikap toleransi beragama yang di implemnetasikan dalam sikap 
sosial. Penanaman sikap toleransi beragama untuk membentuk 
karakter siswa agar mampu menjalin kerukunan di sekolah. Sikap 
toleransi beragama dapat diwujudkan dalam sikap sosial seperti, 
menghargai perbedaan agama, menghormati guru, tidak mengujar 
kebencian dan saling tolong menolong tanpa memandang agama 
yang dianut. Untuk bisa mewujudkan sikap toleransi beragama guru 
pendidikan agama Islam berusaha menanamkan sikap toleransi 
beragama dikelas dalam proses pembelajaran. Dalam menanamkan 
sikap toleransi beragama, guru menyampaikan melalui materi 
 
 
toleransi, kerukunan dan bahaya tindakan kekerasan dikelas. Dalam 
penyampainnya guru pendidikan agama Islam menggunakan strategi 
dan metode dalam mengajar dalam proses pembelajaran. Statregi 
yang digunakan adalah Index Card Match dan metode demokasi. 
Pengunaan Strategi pembelajaran menggunakan Index Card Match 
merupakan langkah yang efektif dalam penanaman sikap toleransi 
beragama pada siswa. Strategi tersebut digunakan pada saat materi 
tentang toleransi oleh guru agama pasalnya untuk mempermudah 
pemahaman siswa. Dalam penyampaiannya guru menggunkan alat 
LCD dengan menampilkan vidio tentang toleransi. Setelah itu siswa 
dibentuk kelompok untuk mendiskusikan vidio yang telah di putar. 
Guru menyiapkan kertas dalam beberapa potongan yang akan 
dibagikan kepada kelompok yang sudah dibentuk. Setelah terbagi 
siswa harus mencari pasangan sesuai kertas yang sudah dibagikan 
dengan mengacu pada materi dalam vidio tersebut. 
Materi pendidikan agama Islam bab toleransi, kerukunan dan 
bahaya perilaku tindak kekerasan mengandung nilai-nilai sikap 
toleransi bergama yang akan diajarkan kepada kelas XI. Peyampaian 
materi tersebut akan dilakukan saat mengajar pada hari Rabu, 
tanggal 9 Mei 2018. Tujuannya agar siswa memahami arti toleransi 
beragama dan kerukunan umat beragama. Penanaman tentang sikap 
toleransi beragama tidak hanya sebatas selesai dalam aspek kongitif, 
melainkan guru pendidikan agama Islam juga memberikan peran 
 
 
positif dalam kehidupan sehari-hari. Contoh yang dilakukan guru 
pendidikan agama Islam adalah ketika ada agenda bersama seperti 
hari Qur’ban memberikan kesempatan bagi guru non Islam yang 
ingin berpartisipasi . Pada pelaksanaannya semua siswa dan guru 
dari Islam maupun non Islam saling bekerja sama. Perilaku yang 
telah diajarkan guru pendidikan agama Islam telah menunjukan 
adanya sikap toleransi beragama.. 
Ketika peneliti melakukan wawancara dengan Guru pendidikan 
agama Islam tantang ladasan yang digunakan dalam mengajarkan 
sikap toleransi beragama. Guru tersebut menyebutkan salah satu ayat 
Al-Qur’a yang dipahaminya, terkait landasan yang digunakan adalah 
menggunakan salah satu ayat Al-Qur’an surat An-Nahl ayat 125. 
Dengan menggunakan landasan tersebut arah tujuan yang akan 
dicapai guru sesuai dengan visi dan misi dari sekolah. Dari landasan 
tersebut guru pendidikan agama Islam menitikberatkan pada ketiga 
point penting terkait sikap toleransi beragama yang wajib dilakukan 
setiap siswanya. Ketiga point tersebut adalah tolong menolong, 
saling menasehati saling mengahargai dan tidak mengujar kebencian 
antar umat beragama. Point tersebut sudah diajarkan dalam proses 
pembelajaran didalam kelas sesuai dengan kurikulum yang sudah 
dibuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). (Wawacara, Selasa 
tanggal 23 April 2018). 
 
 
Dari penejelasan diatas yang sudah disampaikaan oleh subyek, 
peneliti mencoba melakuakn kofirmasi kepada informan untuk 
melakukan verifikasi data yang sudah didapat. Salah satu siswi yang 
bernama Rizka Dewi kelas XI IPS, ketika ditemui oleh peneliti 
menjelaskan terkait proses penanaman sikap toleransi yang telah di 
berikan Bapak H. Badrun Rosyid S.Ag . Upaya penanaman toleransi 
beragama yang telah dilakukan ada dua kategori. Kategori toleransi 
beragama secara teori dan implementasi. Bentuk Sikap toleransi 
beragama secara teori dengan cara memberikan motivasi dan 
membuat hal yang menarik dalam proses pembelajaran. Pada saat 
mengajarkan guru tersebut juga memberi gambaran tentang kejadian 
kasus intoleransi. Saat dimulai kegiatan belajar mengajar guru 
memberikan motvasi agar menghargai, saling mengingatkan, dan 
tolong menolong kepada siswanya. Sikap toleransi beragama yang 
dicontohkan guru pai adalah pada saat kegitan hari raya Qur’ban dari 
guru Islam dan non Islam bekerja sama, selain itu guru pendidikan 
agama Islam menjadi pembina rohis dan melatih siswa agar menjadi 
pendakwah di sekolah. Dakwah yang dilakukan adalah dengan 
melatih siswanya menjadi khotib pada saat sholat jum’at. Materi 
yang disampaikan adalah materi yang sudah ditentukan dari guru 
pendidikan agama Islam. Kegiatan rutin dalam bidang keagamaan 
yang dilakukan guru  pendidikan agama Islam dan siswa SMA N 1 
Kartasura adalah kegiatan jumat beriman. kegiataan dakwah yang 
 
 
disampaikan setiap mingggu pertama pada hari jum’at diawal bulan. 
Guru menyampaikan materi keagamaan melalui spiker utama dan 
siswa mendengarkan dikelas masing-masing (wawancara Selasa, 24 
April Senin 2018). 
Setelah selesai melakukan wawancara dengan dengan siswa IPS 
XI, peneliti kembali melakukan wawancara dengan salah satu siswa 
IPA XI  pada hari Selasa, 24 April 2018 yang pada hari itu juga 
diajar oleh Bapak Badrun Rosyid S.Ag. Siswa menjelaskaan bahwa 
guru agama (Badrun Rosyid S.Ag) telah mengajarkan tentang sikap 
toleransi beragama berupa materi pelajaran pendidikan agama Islam. 
Namun motivasi motivasi yang diberikan kepada siswa tentang sikap 
toleransi sering dilakukan oleh bapak badrun. Seperti disuruh 
membantu tentangnya jika ada kesusahan, baik tentangnya yang 
Islam dan non Islam. Beliau juga menjelaskan tolong menolong tidak 
harus melihat latar belakang apapun. Motivasi tersebut dilakukan 
ketika selesai membaca Al-Qur’an. 
Selain memberikan materi didalam kelas, guru pendidikan 
agama Islam juga memberikan kegiatan keagamaan ketika saat bulan 
puasa dan hari jum’at. Kegiatan yang dilakukan pada hari jum’at 
siswa ditunjuk untuk menjadi Imam dan Khotib, untuk kegiatan 
sosialnya ketika ada orang yang meninggal dunia dari siswa Islam 
dan non Islam melakukan kegiatan sosial didalam kelas. Informan 
juga menyampaikan bahwa kompetisi di bidang akademik tidak ada 
 
 
sekte antara siswa Islam dan non Islam. Hal tersebut dapat dilihat 
bahwa kelas IPA XI 1 yang menjadi ketua kelas adalah orang Islam. 
Dalam pemilihan ketua kelas tersebut diadakan musyawarah dan 
siswa memilih dengan kompetensi yang dimiliki bukan karena 
primordialis agama (Wawancara, selasa 24 April 2018 ) 
Kesadaaran dalam toleransi beragama sudah bisa dilakukkan 
siswa SMA N 1 Kartasura karena ada faktor yang mendukung dalam 
pemahaman dan implementasi di lingkungan sekolah. Perbedaan 
agama bukan menjadi masalah baru ketika ada di sekolah, hal tesebut 
disampaikan oleh guru pendidikan agama Islam (Badrun Rosyidi 
S.Ag) pada hari Kamis tanggal 26 April 2018. Saat diemui oleh 
peneliti di ruang tamu dan dilakukan wawancara dengan beberapa 
pertanyaan mengenai kondisi toleransi beragama dalam sikap sosial. 
Beliau menjelaskan bahwa sikap toleransi beragama dalam sikap 
sosial agar mengamalkan ajaran agama yang sudah diberikan oleh 
guru agama masing-masing. Selain itu contoh sikap sosial lainya 
adalah ketika ada siswa atau keluarga yang orang meninggal dunia 
ikut berdua cita dengan bentuk tindakan. Tindakan yang dilakukan 
adalah secara spontanitas melakukan pengalangan dana disetiap 
kelas yang di koordinator langsung oleh siswa. Selanjutnya ketika 
ada siswa yang sakit siswa ada yang menjenguknya tanpa 
mempertimbangkan agama yang dianut. Kegiatan lainnya adalah 
 
 
kegiataan kesiswaan yang dilakukan diluar jam kelas seperti 
ektrakullikuler. 
Agar sikap toleransi beragama mudah dipahami dan 
diimplemtasikan siswa guru membuat beberapa Strategi. Hal yang 
dilakukan ada dua strategi, yang pertama jika didalam kelas guru 
pendidikan agama Islam membuat proses pembelajaran agar menarik 
dan mudah dipahami siswa dan kedua ketika diluar kelas memberi 
contoh berupa tindakan (Wawancara, Kamis 26 Apil 2018). 
 Pembiasan karakter yang dilakukan oleh guru pendidikan 
agama Islam sedikit banyak akan ditiru oleh siswanya. Seperti hal 
sikap toleransi beragamaa yang sudah dicontohkan di SMA N 1 
Kartasuraa, seperti kerja sama yang dilakukan guru pendidikan 
agama Islam dalam kegiatan keagamaan. Peran guru dalam kegiatan 
tersebut adalah saling melakukan koordinasi ketika ada kegiatan 
tidak saling menganggu satu sama salin. Telah disampaikan oleh 
ketua rohis SMA N 1 Kartasura pada tanggal 27 April 2018, bahwa 
bapak Badrun Rosyid S.Ag sering kali memberikan motivasi untuk 
pendekatan psikologis siswa agar siswa menerimanya. Motivasi yang 
diberikan tentang sikap toleransi beragama di lingkungan sekolah. 
Pemberian motivasi tersebut seperti, sebagai siswa agar saling 
menghargai dan saling menasehati sesama siswa Islam dan non 
Islam. Ajakan untuk menerima perbedaan merupakan hal yang rutin 
dilakukan oleh beliau setiap kali mengajar materi pendidikan Agama 
 
 
Islam. Contoh toleransi beragama yang lain adalah membebaskan 
siswa yang agama non Islam untuk mengikuti pelajaran agama yang 
ingin diikuti. Maksud kebebasan adalah dipersilakan dari siswa non 
Islam yag ingin mengikuti pelajaran agama Islam dan tidak dipaksa 
untuk mengikutinya.  
Selain kegiatan didalam kelas, informan juga menjelaskan 
bahwa ada kegiatan keagamaan yang bersamaan. Kegiatan 
keagamaan bersama tersebut, dalam pelaksanaanya dilakukan dalam 
satu waktu. Kegiatan dilakukan bertepatan dengan hari jumat. 
Namun tempat pelaksanannya  berbeda, dari agama non Islam 
melakukan kegiatan tersebut didalam kelas sedangkan dari agama 
Islam melakukan kegiatan keagamaan di Mushola (Wawancaara, 
Jum’at 27 April 2018). 
Pada hari Rabu 9 Mei 2018, peneliti melakukan observasi 
terhadap proses pembelajaran kelas XI IPA 1 SMA N 1 Kartasura. 
Guru yang mengajar pada saat itu adalah bapak Badrun Rosyid S.Ag. 
Peneliti melakukan pengamaatan pada proses pembelajaran yang 
dilakukan guru pendidikan agama Islam setelah mendapatkan ijin 
dari guru tersebut. Ruang kelas XI IPS cukup luas karena mampu 
menampung siswa dengan jumlah 38. para siswa nampak begitu 
semangat dalam mengikuti kegiatan pembelajaran 
 
 
Dalam proses pembelajaran tersebut pertama-tama guru 
membuka pelajaran dengan salam, kemudia guru mengajak siswa 
untuk berdoa bersama yaang dipimpin oleh ketua kelas. Setelah 
selesai berdoa guru menyampaikan topik yang akan dipelajari. Topik 
yang dibahas pada saat itu adalah toleransi, kerukunan dan bahaya 
tindak kekerasan. Kemudian guru melakukan kegiatan rutin dengan 
membaca surat-surat Al-Qur’an yang dipimpin salah satu siswa.  
Setelah sekitar 10 menit berlalu, guru memberikan motivasi 
kepada siswa tentang pentingya sikap toleransi beragama didalam 
kehidupan. Guru memberikan motivasi agar selalu mengargai, 
menyanyangi, tolong menolong kepada siapapun dan tidak 
melakukan ujaran kebencian dimanapun. Ketika penyampaian 
motivasi tersebut kondisi kelas hening tidak ada satupun suara 
kecuali suara guru yang terucap.  
Ketika selesai memberikan motivasi kemudian guru 
menyampaikan materi. Dalam menyampaikan materi, guru 
menyampaikan pentingnya menjaga kerukunan antar umat beragama, 
pentingnya sikap toleransi dan tidak diperbolehkankkan 
mempermasalahkan agama yang sudah diyakini siswa. Dalam proses 
pembelajaran yang berangsung adalah guru menggunakan metode 
ceramah dan demorokrasi. Guru memberikan penjelasan tentang apa 
pengertian dari toleransi, petingnya toleransi dalam kehidupan 
sehari-hari, landasan dalam bersikap toleransi dan bahaya ketika 
 
 
toleransi sudah diabaikan. Penjelasan berlangsung cukup lama yang 
mengakibatkan siswa yang ada dikelas sudah tidak fokus. Ada yang 
main hp ada yang ngobrol sendiri. Namun guru tersebut tidak 
kekurangan startegi, guru menggubah metode yang dibuat. Metode 
demokrasi digunakan untuk mencairkan suasana dikelas. Guru 
meminta siswa berdiri untuk mensimluasikan ketika bertemu 
sahabatnya yang non muslim. Setelah berdiri siswa diminta 
melakuakan simulasi sikap toleransi beragama. Sampel yang diambil 
adalah  sikap toleransi beragama dalam sikap sosial. Simulasinya 
siswa non musuhi minta tolong kepada sahabatnya muslim untuk 
membantu dalam mengerjakan tugas dari guru fisika. Siswa Islam 
merespon dengan baik, akan membantunya dan menyelesaikan tugas 
tersebut bersama. Simulasi tersebut dilakukan agar siswa lebih 
paham mengenai sikap toleransi beragama.  
Setelah selasai menyampaikan materi, guru menggunkan strategi 
mengajar Index Card Match. Siswa disuruh mengamati terkait 
kondisi sosial seperti permasalahan kasus intoleransi yang hari ini 
menjadi trading topik di lembaga pendidikan. Guru memberikan 
contoh seperti kejadian siswa SMP 5 Jogyakarta mendapatkan 
perlakukan sikap intoleransi. Siswa disuruh untuk membuat 
kelompok kelompok, setiap kelompoknya ada 6 dan 7 orang. Hal 
yang menarik dalam kelas tersebut adalah ada siswa yang belum 
memakai jilbab dan jumlahnya ada 6 orang. Dalam pembagian 
 
 
kelompok tidak ada pemisahan antara yang berjilbab maupun tidak 
berjilbab. Hal tersebut menunjukan bahwa toleransi tidak hanya 
dilakukan oleh berbeda agama melainan sasama agamapun. Dalam 
proses pengerjakannya siswa diminta untuk membuat gambar sikap 
toleransi beragama dan bahaya perilaku tindak kekerasan. 
Setelah selesai berdiskusi, siswa diminta untuk presentasi dan 
yang kelompok yang lainya untuk menanggapinya. Dalam 
presentasinya kelompok diminta untuk menunjukan gambar yang 
sudah dibuat kepada suluruh siswa dikelas. Diskusi berlangsung 
selama sekitar 30 menit, walaupun ada beberapa kelompok pro dan 
kontra, pada akirnya guru memberikan kesimpulnya bahwa sebagai 
manusia itu sama yang membeda-bedakan adalah ke-taqwaan kepada 
Allah SWT. Siswa juga diberikan pemahaman tentang toleransi agar 
tidak melakukan sikap intoleransi dalam bentuk tindakan apapun 
(Observasi, Rabu 9 Mei 2018). 
b) Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam menanamkan Sikap 
Toleransi beragama diluar Kelas 
Untuk mengetahui data terkait sikap toleransi yang ada diluar 
kelas  perlu adanya pengambilan data dengan cara wawancara dan 
observasi dilapangan. Pada saat pengambilan data dilapangan ada 
perbedaan informasi yang disampaikan oleh satpam yang bernama 
Sarmu’i.  
 
 
Pada tanggal 23 April pada pukul 07.45 peneliti tiba dil SMA N 
1 Kartasura. Sebelum melakukan wawacara dengan siswa, peneliti 
melakukan wawancara dengan pegawai sekolah (satpam). Peneliti 
mempersiapkan berkas tentang pedoman wawacara. Pada pukul 
08.00-08.25 dimulai wawancara terkait sikap toleransi beragama. 
Ada hal yang menarik, karena bapak Sarmu’i menyampaikan hal 
yang berbeda.  
Saat bapak Sarmu’i ditanya perihal tentang upaya guru dalam 
menanamkan sikap toleransi beragama pada siswa. Beliau 
mengatakan bahwa sikap toleransi beragama yang dilakukan oleh 
non Islam kurang dalam kegiatan keagamaan. Pasalnya ketika ada 
kegiatan sholat jum’at, menurut bapak Sarmu’i dari agama non Islam 
ada yang menganggu kegiatan ibadah dari agama Islam. Gangguan 
yang dijelaskan adalah gangguan suara, karena suara yang 
ditimbulkan dari kegiatan dari non Islam lain menganggu kegiatan 
Sholat jum’at. Hal tersebut disayangkan oleh bapak Sarmu’i. 
Namun sikap toleransi beragama dalam ranah sikap sosial 
seperti, bersahabat, menjalankan kegiataan kesiswaan dan kegiatan 
akaemik dan non akademik sudah baik. Hal tersebut dapat dilihat 
ketika ada kegiatan kesiswaan diluar kelas seperti pramuka, kegiatan 
bersih-bersih, dan kegiatan sosial. Pembiasaan siswa yang mampu 
hidup berdampingan karena tidak lepas dari usaha sekolah dan guru 
yang membimbing. Usaha tersebut untuk menjalankan visi dan misi 
 
 
sekolah. Kritik yang diberikan bapak Sarmu’i hanya pada kegiatan 
keagamaan yang dilakukan bersamaan dengan kegiatan sholat jum’at 
(Wawancara, Selasa, 23 April 2018) 
Pada hari Jum’at tanggal 27 April 2018 jam 10:48 peneliti tiba 
disekolah, akan mengikuti sholat jum’at yang ada di mushola SMA 
N 1 Kartasura. Sebelum mengikuti sholat jum’at peneliti meminta 
ijin terlebih dahulu ke satpam guna melakukan observasi lanjutan. 
Setelah diberi ijin peneliti menuju mushola untuk megikuti sholat 
jum’at. Mushola yang ada disekolah tersebut cukup luas. Namun 
tidak semua siswa melaksanakan sholat jum’at di Mushola SMA N 1 
Kartasura. Siswa yang tidak mendapatkan tempat beribadah 
dipersilakan melaksanakan sholat jum’at di masjid yang dekat 
dengan sekolah dengan meminta ijin kepada satpam. 
Pada pukul 11:10 peneliti ada di mushola, Sebelum dimulai 
kegiatan sholat jum’at peneliti ingin memastikan kebenaran kegiatan 
yang dilaksanakan oleh siswa non Islam. Peneliti bertanya ke salah 
satu siswa yang ada dimasjid tersebut. Mas, yang mengisi khutbah 
siapa ya? Siswa menjawa, Saya mas. Masnya dari pengurus rohis? 
Siswa menjawab, Iya mas dari pengurus rohis. Mas apakah ada 
kegiatan keagamaan yang dari non muslim ya? Siswa menjawab, ada 
mas tapi dilakukan dikelas agar kondusif. 
 
 
Setelah selesai bertanya kesalah satu siswa krisiten kelas XI IPA 
yang bernama yohanes akan mengikuti acara tersebut. Peneliti ingin 
menelusuri ke kelas-kelas guna memastikan kebenaran kegiatan 
tersebut. Memang benar ada kegiatan keagamaan yang dilakukan 
oleh non Islam tapi dikelas dan tidak menggunakan pengeras suara. 
Ada empat kelas yang digunakan dalam kegiatan tersebut dan 
kegiatan tersebut telah disepakati oleh kepala sekolah dan guru Islam 
dan non Islam. 
Setelah selesai menelusuri kelas peneliti menuju ke mushola, 
untuk mengikuti sholat jum’at. Pada pukul 11:45 peneliti ada diteras 
masjid dan mengampiri siswa yang kebetulan adalah ketua rohis 
(Rifani) . Peneliti ingin mencari informas ketua rohis. Saat saya 
bertanya, apakah merasa terganggu atau tidak dengan kegiatan non 
Islam. Siswa tersebut menjawab bahwa tidak merasa terrganggu 
karena orang non Islam melakukan kegiatan dikelas sementara kita 
yang muslim melaksankan di mushola mas.  
Setelah usai bertanya terdengar suara adzan, peneliti pergri ke 
tempat wudhu. Tepat wudhu di Mushola cukup banyak, sehingga 
tidak kerepotan dalam mengambil wudhu. Kemudian peneliti 
mengikuti proses sholat jum’at yang dipimpin siswa . Apa yang 
dijelaskan oleh bapak Samu’i tidak benar. Selama mengikuti proses 
sholat jum’at, peneliti tidak mendegar suara yang ditimbulkan dari 
kegiatan non Islam. Tema yang disampaikan dalam khutbah adalah 
 
 
peran pemuda dalam membangun bangsa. Dalam ceramahnya 
dijelaskan tugas pemuda adalah untuk membangun negeri, 
bagaimana peran pemuda dalam membagun negeri ditengah-tengah 
keberagaman agama. Proses sholat jum’at berlangsung cukup 
khidmat sampai selesai pada pukul 13:25 (Observasi, hari Jum’at 27 
April 2018 ) 
Pengambilan data dilanjutkan pada 28 mei 2018 Kegiatan 
keagamaan yang dilakukan oleh agama Islam dan non Islam pada 
hari jum’at sebenarnya sudah ada yang bertangung jawab. Orang 
yang bertanggung jawab dalam kegiatan keagamaan tersebut adalah 
kepala sekolah, guru agama. Kepala sekolah membuat kebijakan 
dengan kesepakatan bersama, hasil dari kesepakatan tersebut adalah 
guru agama yang menjadi koordinator. Tugas koordinator salah 
satunya adalah melakukan setting tempat agar tidak saling 
menganggu ketika melaksanakan kegiatan bersama. Kegiatan 
tersebut dilaksanakan bersama karena agar seluruh siswa bisa 
terfasilitasi dalam ranah agama. Koordinator menunjuk siswa untuk 
membantu kegiatan tersebut untuk mempermudahkan dalam 
berkoordinasi. Tujuannya agar tidak saling bertumpukan, agar tidak 
saling menganggu dan untuk memberi edukasi tantanf sikap 
toleranssi beragama. Ketika dari agama Islam mengadakan kegiatan 
keagamaan seperti mempergati hari besar Islam, agama non Islam 
 
 
juga diberi fasilitas mengadakan kegiatan yang sama namun 
diserahkan ke koordintor agama Kristen dan Khatolik.   
Terjalinnya komunikasi dua arah antara siswa Islam, non Islam 
dengan guru tidak bisa dipungkiri bahwa ada sosok guru yang 
mampu  memberi contoh, memahami dan membina siswanya. Setiap 
guru memiliki tanggung jawab untuk meningkatkan spiritual dan 
mebentuk karater siswa dengan baik. Hal tersebut sesaui dengan apa 
yang disampaikan oleh bapak Drs. Joko Sugiharto M.M dalam 
wawancara pada tanggal 28 mei 2018. Guru pai dan guru sejarah, 
matematika, fisika dan lain-lain memiliki tugas yang sama dalam 
membentuk karakter siswa. Karakter siswa yang memiliki latar 
belakang agama berbeda-beda menjadi tantangan bagi seluruh guru 
yang ada disekolah. Hal yang bisa dilakukan adalah memberi contoh 
kepada siswanya melalui tindakan. Contoh yang dilakukan guru di 
SMA N 1 Kartasura adalah membuat agenda bersama diakir Ujian 
Akir semester dilakuakn dua kali dalam setahun . Hal yang menarik 
adalah diikuti seluruh guru Islam dan non Islam. Orang yang 
memfasiilitasi adalah seluruh guru yang lahir dibulan januari-juli, 
dilaksanakan diakir bulan juli dan agustus-desember dilaksanakan 
diakir bulan desember. Menurut Drs. Joko Sugiharto M.M hal 
tersebut untuk mengajari siswanya menjaga keberagaman. 
Agenda yang sudah dilakukan oleh guru dalam kegiatan tersebut 
diharapkan dapat menular kepada siswanya. Sedangkan sikap 
 
 
toleransi beragama yang suda dirasakan adalah siswa menghargai 
pendapat orang lain ketika meyampaikan argumen didalam kelas. 
Siswa tidak melakukan bullying terhadap siswa yang non Islam. 
Kesolidan nampak terlihat ketika diberi tugas kelompok meskipun 
dalam kelompok tersebut ada siswa Islam dan non Islam. Toleransi 
yang dilakukan bukan hanya Islam dengan non Islam. Siswa Islam 
yang memiliki perbedaan golongan seperti NU, Muhammadiyah, 
MTA, LDII bisa menjalin persahabatan dikelas dan diluar kelas. 
Guru sejarah bapak Drs. Joko Sugiharto M.M memberikan motivasi 
bahwa sekolah adalah tempat belajar, jika ada perbedaan adalah hal 
yang wajar (Wawancara, Selasa, 28 Mei 2018). 
Dengan adanya pemberian motivasi kepada siswa diharapkan 
mampu memiliki kesadaran betapa pentingnya menjaga kerukunan di 
sekolah. Hal yang sama diungkapkan kepala sekolah SMA N 1 
Kartasura Drs. Bambang Suryono, Dipi. E ketika di wawancarai oleh 
peneliti pada hari Senin 14 Mei 2018 pukul 08.00 di ruang kepala 
sekolah. Beliau menjelaskan bahwa disekolah sikap toleransi 
bergama sudah berjalan dengan semestinya. Usaha-usaha yang 
dilakukan adalah melalui kegiatan ekstraculiculler yang diadakan 
oleh siswa tersendiri. Dalam kegiatan tersebut ada sikap toleransi 
agama yang dibangun oleh siswa dan guru pembina. Karena yang 
mengikuti ekstraculiculler seluruh siswa baik dari Islam dan non 
Islam. Sedangkan kegiatan yang berhubungan dengan keagamaan 
 
 
Isalm dan non Islam telah difasilitasi. Untuk pelayan siswa tidak ada 
yang di istimewakan, semua siswa memiliki hak dan kewajiban yang 
sama sesuai dengan aturaan yang berlaku. Selain siswa guru juga 
diberi pengarahan untuk saling menjaga kerukunan dan kekompakan 
dalam menjalankan tugasnya sebagai tenaga pendidik.  (Wawancara, 
hari senin 14 Mei 2018) 
Salah satu faktor pendukung kerukunan umat beragama adalah 
peran guru pendidikan agama Islam didalam proses pembelajaran. 
Selain  proses pembelajaran harus ada kebudayaan yang dilakukan di 
sekolah. Budaya yang dilakukan antara siswa dan guru adalah 
budaya jum’at beriman, jum’at bersih dan jum’a sehat. Kebudayaan 
tersebut akan menjadi pemantik kerukunan umat beragama dalam 
menjalani kehidupan sehari-hari dilingkungan sekolah  
 Disamping itu guru perlu adanya pengembangan potensi siswa 
dalam bidang keagamaan Islam yang ditranformasikan melalui 
kegiatan kesiswaan seperti, menjadi khotib di musolha pada hari 
jum’at, kegiatan kemanusiaan melalui PMR dan kegiatan kreatifitas 
melalui ektrakulikuler. Kegiatan yang dilakukan mengajarkan siswa 
untuk saling tolong menolong, bekerja sama dan mmengajarkan agar 
menerima perbedaan. Karena siswa yang melaksanakan kegiatan 
tidak semua dari siswa Islam melainkan ada Kristen dan Khatolik 
(Wawancara, hari Rabu, 09 Mei 2018) 
 
 
Kebersamaan terebut tidak hanya berhenti pada saat kegiatan 
saja, melainkan berlanjut pada pola komunikasi dikantin, teras 
masjid, perpustakaan dan kantin. Peneliti melakukan obeservasi pada 
hari Senin 14 Mei 2018) untuk mengetahui kondisi sikap toleransi 
siswa dalam menjalin pergaulan disekolah. Peneiti datang ke sekolah 
pada pukul 09.15, sebelum melakukan observasi meminta ijin ke 
bapak Hermawan selaku wakasek kurikulum. Setelah mendapatkkan 
ijin peneliti menelusuri kekels terlebih dahulu untuk memastikan 
kondisi siswa. 
  Pukul 09.30 terengar bunyi bel yang ada dikelas. Seluruh siswa 
keluar dari kelas menuju tempat favorit masing masing. Ada yang 
pergi ke kantin, ada yang duduk diteras kelas dan ada ke 
perpustakaan. Setelah peneliti melihat ada siswa yang berkumpul 
didekat meja tenis, peneliti mendektinya. Kemudian mencoba 
berkenalan dengan salah satu siswa, namanya adalah Fa’at Husna 
siswa IPS kelas XI. Sepintas memang jika dipandang hanya 
pekumpulan siswa yang biasa tapi ada hal yang menarik. Fa’at husna 
sedang berkumpul bersama siswa yang bergama kristen dan khatolik. 
Mereka menghabiskan waktu istirahat bersama bersahabatnya 
dengan melakukan kegiatan tenis meja dan sebagian berbincag-
bicang. Setelah melihat aktivitas Fa’at bersama sahabtnya, penelii 
bergeser ke teras depan lab IPA. Ada perempuan yang sedang belajar 
bersama saat jam istirahat. Dari ketiga perempuan tersebut ada satu 
 
 
perempuan yag tidak memakai jilbab. Mereka terlihat sendang 
mengerjakan tugas dari guru, pada pukul 09.45 merea meninggalkan 
tempat duduknya. Nampak jelas bahwa siswa-siswi di SMA N 1 
kartsura telah mengamlalkan sikap toleransi bergama sesaui apa 
yang telah diajarkan oleh guru pendidikan agama Islam (Observasi, 
Senin 28 Mei 2018). 
2) Interprestasi Hasil Penelitian 
Sekolah SMA N 1 Kartasura Kabupaten Sukoharjo berdiri pada tahun 
1978. Tujuan didirikannya sekolah adalah untuk mempersiapkan sumber daya 
manusia di bidang Imtaq dan Iptek tanpa memandang suku dan agama. Untuk 
mencapai tujuan tersebut perlu adanya usaha-usaha yang mendukung. Faktor 
yang mendukung antara lain adalah kepala sekolah yang mampu membuat 
kebijakan demi kemajuan sekolah, guru yang mampu mendidik dan 
membimbing karakter siswa dan siswa yang mampu menjalin komunkasi 
tanpa mamandang suku dan agama.  
. Dalam menganalisis data yang ditemukan penulis mengacu pada upaya 
guru pendidikan agama Islam dalam menerapkan sikap toleransi beragama 
pada siswa yang terdiri kondisi peran guru pendidika agama Islam, strategi 
dalam menanamkan sikap toleransi dan bentuk/contoh sikap toleransi 
beragama. Keberagaman di SMA N 1 Kartasura adalah keberagaman agama. 
Ada tiga agama yang ada disekolah Islam, Kristen dan Khatolik. Perbedaan 
agama mejadi perhatian khusus bagi sekolah, pasalnya perbedan agama 
 
 
rentan terhadap perpecahan dan lahan untuk melakukan doktrin ujaran 
kebencian. Untuk menghidari perpecahan dan sikap intoleransi siswa perlu 
adaya penanaman sikap toleransi melalui guru pedidikan agama Islam.  
SMA N 1 Kartasura memiliki keberagaman agama yang mampu hidup 
berdampingan tanpa adanya konflik intoleransi. Salah satu faktor pendukung 
dalam kerukunan dilingkungan sekolah adalah peran guru pendidikan agama 
Islam. Guru tersebut mampu membentuk karakter siswa yang bisa menerima 
perbedaan agama. Pasalnya siswa yang beragama Islam adalah siswa 
mayoritas sedangkan siswa Kristen dan Khatolik adalah minoritas. Untuk bisa 
hidup berdampingan guru pendidikan agama Islam tentunya memiliki peran 
ganda didalam dan diluar kelas. Upaya yang dilakukan guru didalam kelas 
adalaah melaksankan tuganya sebagai seorang pendidik dan orang tua kedua 
seorang murid tanpa memandang agama. Saat didalam guru memaksimlakan 
melalui propses pembelajran. Beberapa upaya yang dilakukan antara lain, (1) 
Dalam proses pembelajaran guru pendidikan agama Islam membimbing siswa 
melelui media ayat suci Al-Qur’an (2) Dalam proses pembelajaaran guru 
menggunkan metode ceramah dan domokrasi, serta strategi yang digunakan 
adalah Idec Card Match (3) Guru mengorganisir dalam proses pembelajaran 
agar melakukan penghormatan terhadapa agama lain (4) Memberikan 
motviasi pada siswa untuk memberikan damapak psikis siswa.. Motivasi yang 
diberikan adalah motivasi untuk saling menghargai perbedaan, saling tolong 
menolong, mengahormati guru dan tidak diperbolehkan mem-bully sesama 
Islam dan non Islam. Sedangkan peran guru pendidikan agama Islam diluar 
 
 
kelas antara lain (1) Guru pendidikan agama Islam menjadi pembimbing 
dalam kegiatan kesiswaan (2) Guru pendidikan agama Islam melakukan 
pembiasan melalui kerja sama antar guru (3) Guru dan kepala sekolah bekerja 
dalam menanamkan sikap toleransi melalui kegiatan ekstracullicullle, (4) 
Guru pendidikan Islam mennjadi pelopor sikap toleransi dalam kegiatan 
keagamaan, seperti jum’at beriman dan mengatur kegiatan keagamaan (5) 
Guru pendidikan agama Islam, guru mapel dan guru non Islam mengadakan 
kegiatan kebersamaan seperti kegiatan dengan tema haru berkeluarga (6) 
Sikap kerja sama yang ditunjukan dalam kegiatan peringatan hari besar Islam 
(Qurban), kegiatan jum’at bersih dan jum’at bersih. 
Sedangkan strategi yang dilakukan oleh guru pendidikan agam Islam 
untuk menjaga kerukunan umat bergama adalah melalui aspek kognitif, 
psikomotorik dan afektif. pertama Startegi kognitif yang dilakukan oleh guru 
pendidikan agama islam adalah memberikan pemahaman tentang pentingnya 
sikap toleransi dilingkungan sekolah, melalui materi toleransi, kerukunan dan 
bahaya perilaku tindakan kekerasan. Didalam materi tersebut guru 
memberikan pemahaman kepada siswa tentang pentingnya mengargai 
kebergaman suku dan agama yang ada di Indonsia. kedua diranah Afektif, 
memberikan sentuhan psikologis kepada siswa agar emosional siswa mampu 
terkontrol. Hal yang dilakukan adalah memberikan motivasi kepada siswa 
setiap akan melakukan proses pembelajaran. Motivasi yang diberikan adalah 
semangat untuk menjaga kekerunan umat beragama seperti, saling 
menghargai perbedaan, siswa non Islam diperbolehan mengikuti 
 
 
pembelajaran ajaran agama Islam ketika mengehendaki ingin mengikutinya, 
saling tolong menolong, mengahormati guru dan tidak diperbolehkan mem-
bully sesama Islam dan non Islam. Pemberian motivasi tidak hanya saat 
materi tentang toleransi melainkan setiap saat akan dimulai proses 
pembelajaran materi pendidikan agama Islam. Ketiga Psikomotorik, startegi 
guru pendidikan agama Islam menanamkan sikap dalam tindakan atau 
perilaku. Perilaku yang dilakukan adalah memberikan contoh sikap toleransi 
kepada siswa. Contoh yang diberikan guru pendidikan agama Islam adalah 
menjalin hubungan komunikasi dengan baik antara guru non Islam dan Islam, 
membuat kegiatan bersama dengan tema berkelurrga dengan melibatkan 
seluruh guru yang ada disekolah, diperbolehkannya guru non Islam ketika 
ingin membant pelaksanaan kegiatan hari besar seperti hari Qur’an dan guru 
pendidikan agama islam menjadi pelaku utama dalam kegiatan jum’at 
beriman. Guru pendidikan agama Islam ikut andil dalam penetukan kebijakan 
yang ada dsekolah seperti kebijakan kegiatan keagamaan yang dilakukan 
setiap hari jum’at. 
Beberapa upaya yang telah dillakukan oleh guru pendidikan agama Islam 
dan sekolah untuk menanamkan sikap toleransi beragama pada siswa telah 
diimplemntasikan dalam lingkungan sekolah. Implemntasi yang dilakukan 
siswa bisa terlihat dalam beberapa kegiatan dan pola hubungan yang 
dibangun antar siswa. Pola hubungan yang dibangung anatara lain (1) kerja 
sama dalam bidang akademik antar siswa islam dan non Islam ketika jam 
istirahat seperti belajar besama (2) pola hubungan mengelompok atau 
 
 
mengrombol tanapa memadanag status agama (3) sikap tolong menlong yang 
dibangun ketika ada sahabatnya yang sedang sakit (4) pola hubungan 
kepedulian sosial dalam bentuk penggalan dana ketika ada siswa atau 
keluarga yang meninggal dunia. Sedangkan pola hubungan dalam bentuk 
kegiatan siswa antara lain (1) Seluruh siswa mengikuti jum’at beriman yang 
diselengarakan oleh sekolah tanpa memandang status agama (2) siswa 
membuat kegiatan melalui lembaga kesiswaan seperti seminar dan latihan 
dasar kepemimpinan (4) Sikap toleransi beragama yang ditunjukan siswa 
melalui menjaga keberagaman melalui kegiatan ekstraculiculler PMR, 
Pramuka, Rohis dan Osis (3) siswa melakukan kerja sama melalui kegiatan 
jum’at bersih dan jum’at sehat. 
  
 
 
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis tentang 
Upaya guru pai dalam menanamkan sikap toleransi beragama pada siswa 
di SMA N 1 Kartsura tahun 2017/2018 kabupaten Sukoharjo, ada beberapa 
hal yang dapat disimpulkan 
Penanaman sikap toleransi beragama yang dilakukan oleh guru 
pendidikan agama Islam ada dua tahap penanaman yang dilakukan 
didalam kelas dan diluar kelas.  
Beberapa strategi yang dilakukan oleh guru pendidikan agama Islam 
dikelas dalam menanamkan sikap toleransi  melelui proses pembelajaran. 
Dalam prosesnya guru memberikan pendekatan secara psikologis dengan 
memberikan motivasi tentang sikap toleransi beragama seprerti 
mengrhargai perbedaan, saling tolong menolong dan tidak tidak 
diperbolehkan mem-bully sesama Islam dan non Islam. Guru juga 
menggunakan metode ceramah dan demokrasi dalam menerapkan 
strategi Index Card Match. Strategi tersebut memiliki tujuan untuk 
memudahkan siswa dalam memhami tentang toleransi karena dalam 
strategi tersebut siswa harus harus mencocokan jawaban dengan 
temannya selain itu siswa mampu mengkaji gagasan, memecahkan 
masalah dan menerapkan apa yang mereka pelajari. 
 
 
 
Hal yang dilakukan guru pendidikan agama Islam adalah 
memposisikan diri sebagai tokoh yang dapat memberi contoh bagi 
siswanya. Seperti mejalin kerja sama dengan guru mapel dan menjalin 
koordinasi dengan guru non Islam saat kegiatan keagamaaan agar tidak 
saling menganggu. guru pendidikan agama Islam menjadi pelopor dalam 
kegiatan jum’at beriman yang dilakukan setiap sebulan sekali dan diikuti 
seluruh siswa. Guru pendidikan agama Islam mengajarkan sikap 
toleransi melalui kegiatan peringatan hari besar Islam seperti hari 
qur’ban. 
B. Saran-Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakuan , maka saran yang 
dapat diberikan oleh peneliti sebagai berikut 
1. Kepala Sekolah 
Kepala sekolah harus meningkatkan kerja sama antar warga sekolah 
untuk menjaga kerukunan umat beragama serta memberikan fasilitas 
tempat ibadah bagi non Islam sebagai sarana untuk kegiatan keagamaan. 
2. Guru Pendidian Agama Islam 
Guru pendidikan agama Islam agar memperkaya metodologi 
pembelajaran terkhusus untuk materi toleransi agar materi yang 
disampaikan lebih mudah dipahami dan siswa dapat fokus saat proses 
pembelajaran. 
 
 
3. Kepada Siswa 
Siswa harus lebih banyak mentaati peraturan yang dibuat oleh 
sekolah dalam proses pembelajaran dikelas pasalnya masih banyak siswa 
yang tidak memperdulikan guru pendidikan agama Islam saat proses 
pembelajaran. 
  
 
 
 
 
LAMPIRAN 
  
 
 
Lampiran 1 
PEDOMAN OBSERVASI 
1. Letak geograafis SMA N 1 Kartasura Kabupaten Sukoharjo. 
2. Proses belajar mengajar siswa kelas XI SMA N 1 Kartasura. 
3. Kondisi lingkungan dan sarana prasarana SMA N 1 Kartasura. 
4. Kegiatan siswa di SMA N 1 Kartasura. 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
1. Profil SMA N 1 Kartasura. 
2. Sejarah bediriya SMA N 1 Kartasura. 
3. Visi dan Misi dan tujuan. 
4. Struktur Organisasi. 
5. Data Jumlah siswa kesluruahn dan data jumlah siswa beragam Islam dan non 
Islam. 
6. Kegiatan belajar mengajar. 
PEDOMAN WAWANCARA 
A. Wawancara dengan Guru Pendidikan Agama Islam SMA N 1 Kartasura 
1. Bagaimana kondisi keberagaman siswa di SMA N 1 Kartasura? 
2. Ada berapa jumlah pemeluk agama yang ada di SMA N 1 Kartasura? 
3. Bagaimana Hubungan antara pemeluk Agama yang dengan yang lainnya? 
4. Bagaimana melakukan manajemen kerharmonisan ditenggah keberagaman 
agama? 
 
 
5. Apa upaya yang di lakukan dari pihak guru pai dalam menghadapi 
keberagaman s agama yang ada di SMA N 1 kartasura? 
6. Bagaiman cara menanamkan sikap toleransi beragama di SMA N 1 Kartasura? 
7. Apa bentuk toleransi beragamayang sudah di ajarkan oleh guru pai di SMA N 1 
Kartaasura? 
8. Apa landasan bapak megajarkan sikap toleransi beragama? 
9. Bagaimana Penanaman toleransi beragama beragama dalam ranah sikap sosial? 
10. Apa contoh sikap toleransi beragama sosial yang sudah di lakukan? 
11. apakah ada kurikulum yang mengajarka sikap toleransi beragama? 
12. Apakah dari guru pai pernah menanamkan sikap toeransi beragama diluar 
kurikulum? 
13. Apa point poin yang diajarkan dalam sikap toleransi beragama? 
14. Apakah ada kegiatan keagamaan yaang bersamaan? 
15. Bagaimana cara menjaga keharmonisan keagamaan tesebut? 
16. Apakah ada kegiatan rutin untuk memperkuat spiritual siswa di SMA N 1 
Kartasura?  
B. Wawancara dengan Pengawai dan siswa di SMA N 1 Karatsura 
1. Apakah Guru Pai pernah mengajarkan sikap toleransi beragama? 
2. Bagaiman Upaya guru pai dalam menjaga keberagaman di SMA N 1 
Kartasura? 
3. Sikap toleransi beragama seperti apa yang sudah diajarkan oleh guru pai? 
4. Bagaiman peran guru pai dalam menjaga perbedaan agama?  
 
 
 
 
Lampiran 2  
 
FIELD-NOTE WAWANCARA  
 
Kode : Wawancara 1 
Hari/ tanggal : Selasa, 23 April Senin 2018 
Jam : 9.30-10.00 WIB 
Tempat : Ruang Guru SMA N 1 Kartasura 
Informan  : Bapak Badrun Rosyid S.Ag selaku Guru pai kelas XI di SMAN 1 
Kartasura 
Peneliti  : Assalamualaikum wr.wb 
Bpk. Badrun R : Waalaikumsalam wr.wb 
Peneliti  : Sebelumnya mohon maaf pak, menganggu aktivitas anda. Saya 
sunarto dari mahasiswa IAIN Surakarta yang sedang 
menyelesaikan penelitian guna penyusunan skripsi, akan 
melakukan wawancara terakit penanaman toleransi yang ada di 
SMA N 1 Kartasura. Berapa jumlah agama yang dianut di SMA N 
1 Kartasura pak? 
Bpk. Badrun R : Jumlah agama yang dianut ada 3 mas, Agama Islam, Kristen dan 
Khotik. 
Peneliti  : Bagaimana menjaga dan merawat perbedaan agama tersebut? 
Bpk. Badrun R : Perlu adanya edukasi terkait pemahaman agama dan kesadaran 
tentang menghargai agama lain mas. 
 
 
Peneliti  : Lantas bagaimana hubungan secara sosial setelah dilakukan 
edukasi tersebut? 
Bpk. Badrun R : Hubungan semakin solid mas, walaupun diluar sekolah ada 
beberapa kasus intoleransi namun disekolah SMAN N 1 Kartasura 
tidak terjakit virus intoleransi. 
Peneliti  : Kalau dari Guru pai, bagaimana cara menanamkan sikap toleransi 
di SMA N 1 kartasura terkhusus di kelas XI? 
Bpk. Badrun R : Garis besarnya penanaman toleransi ketika ada jadwal kegiatan 
belajar mengajar diberikan porsi ke agama masing-masing. Dari 
yang islam mengikuti materi agama islam dan yang dari non islam 
mengikuti agama sesuai dengan ajarannya. Saya ketika mengajar 
memberikan motivasi kepada murid tentang menghargai perbedaan 
dan memberikan pegarahan ketika acara kesiswaan mas. 
Peneliti  : Apa contoh sikap toleransi yang sudah diajarkan oleh Guru Pai 
terutama anda sendiri pak ? 
Bpk. Badrun R : Toleransi yang sudah diajarkan oleh guru pai saya pribadi maupaun 
guru pai yang lainya, tentang sikap tolong menolong, menghargai, 
tidak ada saling mengujar kebencian antara yang islam maupun 
non islam. 
Peneliti  : Apa landasan bapak dalam menanamkan sikap toleransi? 
Bpk. Badrun R : Saya mengunakan landasan pada ayat Al-Qur’an di surat An-Nahl 
ayat 125. 
Peneliti  : Apakah ada kurikulum yang tentang toleransi? 
Bpk. Badrun R : Ada, kurikulum tersebut diturunkan dalam proses pembelajaran. 
Peneliti  : Apkah materi terkait penanaman toleransi yang diajarkan di kelas 
 
 
XI? 
Bpk. Badrun R : Ada, nanti di materi semester 2 dalam bab toleransi, kerukunan  
dan bahaya tindakan kekerasan. 
Peneliti  : Sikap toleransi apa yang biasanya sering dilakukan siswa pak? 
Bpk. Badrun R : Saling mengingatkan ketika pelaksanaan ibadah. Baik ibadah dari 
islam maupun ibadah dari non islam. Contoh kecilnya ketika 
waktunya solat siswa yang dari non islam mengingatkan siswa 
yang islam dan sebaliknya. 
Peneliti  : Apakah dari pihak sekolah pernah melakuakan kegiatan bersama 
yang melibatkan bukan hanya dari agama Islam saja ? 
Bpk. Badrun R : Kalau kegiataan peribadahan tidak mungkin dilakukan bersama 
namun dalam perayaan hari besar seperti hari Qur’ban itu 
dilakukan bersama sama. Dari pihak siswa dan pegawai ada yang 
menawarkan diri ingin membantu pelaksaan kegiatan tersebut. Dari 
pihak Guru dan siswa merasa senang karena dari guru dan siswa 
ikut membantu pelaksaan Qur’ba yang dilaksanakan orang islam. 
Dalam pelaksaannyapun kita ada kerbersamaan dari mulai bekerja 
samapi dengan makan bersama. 
Peneliti : Apakah dalam kepanitaan dari unsur Guru islan atau non islam ? 
Bpk. Badrun R :  Panitianya ada yang dari islam ada juga yang dari golongan non 
islam. 
Peneliti : Apakah dari pihak sekolah juga memfasilitasi tempat ibadah atau 
tempat kerohanian dari agama yang non islam? 
Bpk. Badrun R : Dari pihak sekolah memfasilitasi dan setiap jumat agama islam dan 
agama non islam melakukan kegiatan keagamaan masing masing. 
 
 
Peneliti : Terimakasih atas informasi dan waktunya, saya pamitan 
assalamu’alaikum. 
Bpk. Badrun R : Iya sama-sama mas,  Wa’alaikumsalam. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD-NOTE WAWANCARA 
 
Kode : Wawancara 2 
 
 
Hari/ tanggal : Selasa, 24 April Senin 2018 
Waktu : 09.30- 9.55 WIB 
Tempat : Teras Ruang IPS XI 
Informan  : Rizka Dewi selaku siswa IPS 1 Kelas XI 
Peneliti  : Assalamualaikum wr.wb 
Rizka Dewi : Waalaikumsalam wr.wb 
Peneliti  : Sebelumnya mohon maaf mbak, menganggu aktivitas anda. 
Saya sunarto dari mahasiswa IAIN Surakarta yang sedang 
menyelesaikan penelitian guna penyusunan skripsi, akan 
melakukan wawancara terakit penanaman toleransi yang ada 
di SMA N 1 Kartasura. Bagaimana upaya Guru pai dalam 
menanamkan toleransi di SMA N 1 kartasura terkhusus di 
kelas XI? 
 
Rizka Dewi : Sangat mengajarkan sikap tolernansi didalam kelas. Namun 
dalam pelaksanaanya ketika ada materi keagamaan dipisah 
antara agama yang islam maupun non islam. 
Peneliti  : Bagaimana proses penanam toleransi yang diajarkan pak 
badrun (Guru pai)? 
Rizka Dewi : Dari pak badrun yang saya rasakan, dalam menanamkan 
sikap toleransi ada yang melalui verbal dan non verbal mas.  
Peneliti  : Salah satu contonya apa ? 
Rizka Dewi : Dalam Contoh bahasa verbal yang di ungkapkan oleh Pak 
badrun (Guru pai) yaitu ketika di dalkam kelas menjelaskan 
penting bertoleransi tidak boleh membeda bedakan siswa 
 
 
yang islam maupun non islam ketika ada kesulitan di suruh 
untuk membantu. Disatu sisi lain contoh non verbalnya pak 
badrun menunujukan sikap toleransi (menghargai, dan 
menghormati) sesama guru keagmaan ketika di lingkungan 
sekolah.  
Peneliti  : Apakah ada kegiatan keagamaan yang dilakukan antara 
agama islam dan non islam? 
 
Rizka Dewi : Ada, kegaiatan yang dilakukan oleh agama khatolik yang di 
pimpin oleh orang khatolik dan dilakukan pada hari jumat 
bersamaa dengan pelaksanaan sholat jum’at tapi tempatnya 
berbeda 
Peneliti  : Apakah pelaksanaan kegiatan bersamaan tersebut 
menganggu? 
Rizka Dewi : Tidak, pelaksanaan sholat jumat itu di masjid sedangkan 
agama yang lain melaksankan kegiatan keagamaan di kelas 
kelas. Karena dari pihak non islam juga sudah 
mempertimbngkan ketika mengadakan kegiatan yang 
bersamaan. 
Peneliti  : Bagaimna hubungan siswa beragama islam maupun non 
islam dalam ketika menjalin pola persahabatan di 
lingkungan sekolah? 
Rizka Dewi : pola yang dibangun di lingkungan sekolah terutama siswa 
yang beragama islam maupun non islam tidak ada saling 
menyerbarkan kebencian. Hubungan antar siswa terjalin 
harmonis, saling mengargai ketika berbicara soal agama, 
saling menolong ketika ada permasalah privasi maupun 
 
 
terkendala masalah belajar di sekolahan. 
Peneliti  : Bagaimana sikap toleransi yang dilakukan siswa jika ada 
siswa yang beragama non islam meninggal? 
Rizka Dewi : Jika ada yang meninggal, siswa yang beragama islam 
reaksioner. Kita izin bersama ikut menghadiri pemakaman 
tanpa memandang latarbelakang agamanya.  
Peneliti  : Menurut anda, apakah ada kegiatan belajar mengajar yang 
dilakukan diluar kelas? 
Rizka Dewi : Kalau belajar mengajar dengan materi pendidikan agama 
islam belum pernah mas. Tapi kalau kegiatan agama sering 
mas. 
Peneliti  : Contohnya yang diluar kelas? 
Rizka Dewi : Kegiatan Rohis yang menunjuk siswa putra menjadi imam 
dan khotib pada saat sholat jum’at, memperingati hari besar 
dan kegitan buka bersama dan kajian dibullan puasa. 
Peneliti  : Terimakasih atas informasi dan waktunya, saya pamitan 
assalamu’alaikum. 
Rizka Dewi : Iya sama-sama mas, Wa’alaikumsalam. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD-NOTE WAWANCARA 
 
Kode : Wawancara 3 
Hari/ tanggal : Selasa, 24 April Senin 2018 
Jam : 09.30- 9.55 WIB 
Tempat : Depan Ruag IPA XI 
Informan  : Ocean selaku siswa IPA 1 Kelas XI di SMAN 1 Kartasura 
Peneliti  : Assalamualaikum wr.wb 
 
 
Ocean : Waalaikumsalam wr.wb 
Peneliti : sebelumnya mohon maaf, menganggu aktivitas anda. Saya 
sunarto dari mahasiswa IAIN Surakarta yang sedang 
menyelesaikan penelitian guna penyusunan skripsi, akan 
melakukan wawancara terakit penanaman toleransi yang ada 
di SMA N 1 Kartasura. Sejauh ini bagaimana Guru pai 
dalam menanamkan toleransi di SMA N 1 kartasura 
terkhusus di kelas XI? 
 
Ocean : Kalau materi toleransi belum diajarkan pada semseter ini 
mas. Namun kalau motivasi yang diberikan oleh pak badrun 
selalu mengatakan jangan pernah membeda bedakan siswa 
tentang agama. 
Peneliti : Sikap toleransi apa yang sudah diajarkan atau contohkan 
oleh guru? 
Ocean : Saling menghormati, menyayangi dan menasehati walaupun 
berbeda agama. 
Peneliti : Apakah dari siswa tersendiri pernah ada permasalahan 
terkait perbedaan agama? 
Ocean : Tidak ada permasalahan, sampai saat ini berjalan dengan 
baik. Dikelas XI IPA 2 ketua kelasnya justru dari orang 
Kristen mas. 
Peneliti : Apakah ada intervensi dari pihak guru dalam pemilihan 
ketua kelas? 
Peneliti : Tidak ada keterlibatan guru dalam pemilihan guru hanya 
sebatas menyuruh untuk membentuk ketua dikelas. Sejuah 
 
 
ini ketua kelas yang sekarang dari siswa yang beragama 
Kristen. Dipilih karena memiliki kapasitas dan kinerja 
dengan baik. 
Peneliti : Apakah ada kegiatan keagamaan yang bersama? 
Ocean  ada mas, kegaitan kerohanian yang dari non Islam dan yang 
dari agama Islam sholat jumat berjamaah 
Peneliti  Ketika berlangsung dua kegiatan dalam waktu yang 
bersamaan apakah tidak saling menganggu? 
Ocean  Tidak mas, soalnya waktu pelaksanaanya bersamaan namun 
tempat berbeda dan sudah difasilitasi dari sekolah dalam 
ruagan yang non Islam. 
Peneliti  Terimakasih atas informasi dan waktunya, saya pamitan 
assalamu’alaikum. 
Ocean  Iya sama-sama mas,  Wa’alaikumsalam. 
 
 
  
 
 
FIELD-NOTE WAWANCARA 
 
Kode : Wawancara 4 
Hari/ tanggal : Kamis, 26 April Senin 2018 
Waktu :  14.30- 14.48 WIB 
Tempat : Ruang Tamu hall guru 
Subyek  : Pak Badrun selaku guru pai kelas XI SMA N 1 Kartasura 
Peneliti : Assalamualaikum wr.wb 
Bpk. Badrun R : Waalaikumsalam wr.wb 
Peneliti : Kalau kemarin sudah bertanya terkait gambaran umum sikap 
toleransi didalam kelas. Apa bentuk sikap toleransi beragama 
diranah sikap sosial yang sudah anda ajarkan? 
Bpk. Badrun R : Kalau sikap toleransi sosial tolong menolong, bekerja sama 
ketika berdisuksi, baksos, penggalangan dana ketika ada siswa 
atau keluarganya yang meninggal dan hal itu dilakukan oleh 
siswa baik dari agama Islam maupun non Islam 
Peneliti : Kalau dari bapak pribadi strategi untuk menanamkan sikap 
toleransi beragama seperti apa pak? 
Bpk. Badrun R : Kalau dari agama Islam, khususnya saya sendiri mas. Saya 
selalau menekankan kalau yang dari Islam jalankan ajaran yang 
kamu peroleh dari Islam dan dari non Islam juga jalankan ajaran 
yang kamu peroleh.  
Peneliti : Kalau inovasi yang bapak lakukan dalam menamkan sikap 
toleransi seperti apa Pak? 
Bpk. Badrun R : kalau inovasi saya hanya memberikan stretegi verbal atau lisan 
 
 
dengan mengingatkan mas dan memberikan motivasi. Seperti 
kalau waktunya Sholat yang belum sholat di ingaatkan dari 
siswa non Islam dan sebaliknya. Dan setiap hari satu bulan 
sekali harinya jumat saya mengisi untuk memberikan ceramah 
kepada siswa untuk menambah wawansa keagamaan siswa.  
Peneliti : poit point yang sering diajarkan dalam toleransi apa pak? 
Bpk. Badrun R : point yang sering saya tekankan adalah masalah ibadah dan 
hubungan dengan manusia agar berbuat baik, tolong menolong 
dan saling menghargai. 
Peneliti :  Terimakasih atas informasi dan waktunya, saya pamitan 
assalamu’alaikum. 
Bpk. Badrun R : Iya sama-sama mas, Wa’alaikumsalam. 
 
 
  
 
 
FIELD-NOTE WAWANCARA 
Kode : Wawancara 5 
Hari/ tanggal : Selasa, 23 April  2018 
Waktu : 08.00- 08.25 WIB 
Tempat : Ruang Satpam SMA N 1 Kartasura 
Informan : Sarmu’i selaku satpam SMA N 1 Kartsura 
Peneliti  : Assalamualaikum wr.wb 
Sarmu’I  : Waalaikumsalam wr.wb 
Peneliti  : Sebelumnya mohon maaf menganggu waktu anda. Nama saya 
sunarto dari mahasiswa IAIN Surakarta. Saya dapat tugas 
penelitian untuk menyelesaikan skripsi. Saya ingin melakukan 
wawancara terkait sikap toleransi beragama. Menurut bapak yang 
anda ketahui, bagaiman upaya guru pai dalam menanamkan sikap 
toleransi beragama? 
Sarmu’I  : Menurut saya yang terlihat setiap hari, kalau diranah hubungan 
sosial sudah baik mas. Saya rasa kurang di ranah dalam 
pelaksanaan ibadah. 
Peneliti  : Apakah tidak ada toleransi dalam pelaksanaan ibadah?  
Sarmu’i : Kurang Sinkron mas, soalnya yang satu membutuhkaan 
ketenangan dan yang satuya beribadah dengan menggunakan 
musik. Setiap jum’at siswa muslim mengadakan solat jum’at dan 
yang non muslim juga mengadakan keagamaan sendiri justru lebih 
keras. Menurut saya pribadi, tidak sinkron mas. Seharusnya jika 
salah satu melaksanakan kegiatan yang satu tidak melaksanakan 
kegiatan. Hal ini berlawanan dengan apa yang dimaksud dengan 
bertoleransi. 
 
 
 
  
Peneliti  : Hal tersebut terjadi berapa tahun pak? 
Sarmu’i : Sering terjadi mas, Sering terjadi berlawanan mas. 
Peneliti  : Apa tidak ada upaya dari guru atau pihak sekolah dalam 
mencegahnya pak? 
Sarmu’i  : Kalau tentang hal peraturan saya tidak tahu. Secara pribadi tidak  
cocok mas, hal ini sesuai dengan yang saya rasakan. Namun selain 
itu sudah berjalan dengan baik mas. 
Peneliti  : Contonya apa pak? 
Sarmu’i : Saling menghargai antara siswa tanpa memandang suku dan 
agama, siswa juga ada yang menjenguk orang sakit dan malayat 
ketika ada siswa atau orang tuanya maninggal dari agam Islam 
maupun non Islam. 
Peneliti  : Kalau contoh dalam kegaiatan seperti apa pak? 
Sarmu’i   ketika ada kegiatan classmeeting tidak ada yang dipisah antara 
siswa yang muslim maupun non muslim. Ketika kegiatan Pramuka 
juga saling bantu-membantu mas saat dilokasi itu terlihat ketikaada 
kegiatan. 
Peneliti  : Terimakasih atas informasi dan waktunya, saya pamitan 
assalamu’alaikum. 
Sarmu’i : Iya sama-sama mas, Wa’alaikumsalam. 
 
 
FIELD-NOTE WAWANCARA  
 
Kode : Wawancara 6 
Hari/ tanggal : Rabu, 09 Mei 2018 
Waktu : 10.30-10.45 WIB 
Tempat : Depan Ruang Kelas XI IPA 
Informan : Fernandika Pratama Nur Alamsyah selaku Ketua Osis SMA N 1 
Kartasura 
Peneliti : Assalamualaikum wr.wb. 
Fernandika : Waalaikumsalam wr.wb. 
Peneliti : Apakah Guru Pai pernah mengajarkan sikap toleransi beragama? 
Fernandika : Pernah mas, didalam mengajarkan sikap toleransi beragama. 
Peneliti : Apakah Contoh toleransi beragama yang sudah diajarkan?  
Fernandika : Pak badrun mengjarkan agar tidak membeda-bedakan agama. 
Agar menghargai pendapat orang lain kelas saat berdiskusi. Agar 
besahabat tanpa memandang suku dan agama. Ketika ada orang 
sakit disuruh menjenguk. Tidak boleh mengajarkan ujaran 
kebencian didalam kelas maupun dilingkungan sekolah. Dan 
disini antara Islam dengan non Islam satu kelas dicampur berbeda 
dengan swasta yang perempaun dan laki laki dipisah. Disini kita 
bisa menjaga keberagaman agaama antar yang Islam dan non 
Islam. 
Peneliti : Apakah hal tersebut disampaikan saat materi tolernasi? 
Fernandika : Bukan mas, itu disampaikan ketika beliau mengajar mas. Beliau 
sering mengatakan hal tersebut ketika didalam kelas saat 
menasehati siswanya. Materi toleransi beragama akan 
 
 
disampaikan hari ini mas. 
Peneliti : Bagaimana peran guru pai dalam menjaga keberagaman di SMA 
N 1 Kartasura? 
Fernandika : Setahu saya kalau pelajaran PAI siswa beragama islam yang 
disuruh untuk mengikuti pelajaran Islam dan yang non Islam 
disuruh mengikuti pembelajaranr sesuai dengan agamnya. Kalau 
di sekolah sini mas ada kegiatan jum’at beriman, sehat dan bersih. 
Jumat beriman diisi oleh guru pai melalui spiker yang 
disambungkan ke kelas, jadi seluruh siswa mendengarkan 
ceramah dari satu suara. Kalau jum’at berish seluruh siswa 
membersihkan sekolah dan kalau jumat sehat seluruh siswa 
melakukan olah raga bersama. 
Peneliti : Apakah ada mas kegiatan kesiswaan yang melibatkan dari agama 
Islam dan non Islam ? 
Fernandika : Ada mas, seperti seminar, Classmeeting, Prmuka, PMR, LDk 
(latihan dasar kepemimpinan), Ekstraculliculer, berlajar 
kelompok, dan lomba-lomba. Didalam kegiatan tersebut siswa 
Islam dan non Islam bersatu tanpa memdang suku dan agama 
mas. Kita saling berkerja sama sesuai dengan kompetensi yang 
dimiliki. 
Peneliti : Terimakasih atas informasi dan waktunya, assalamu’alaikum. 
Fernandika : Iya sama-sama mas Wa’alaikumsalam. 
 
  
 
 
FIELD-NOTE WAWANCARA  
 
Kode : Wawancara 7 
Hari/ tanggal : Jum’at, 27 April 2018 
Waktu : 11.00-11.20 WIB 
Tempat : Teras Mushola SMA N 1 Kartasura 
Informan : Rifani  selaku ketua Rohis SMA N 1 Kartasura 
Peneliti : Assalamualaikum wr.wb. 
Rifani : Waalaikumsalam wr.wb. 
Peneliti : Apakah Guru Pai pernah mengajarkan sikap toleransi beragama? 
Rifani : Sering Mas. 
Peneliti : Apakah Contoh toleransi beragama yang  sudah diajarkan?  
Rifani : Menghargai satu sama lain antara yang Islam dan non Islam.  pada 
waku pelajaran yang Islam disuruh mengikuti pelajaran agama 
Islam dan yang non Islam disuruh mengikuti pelajaran agama 
yang diyakini 
Peneliti : Bagaiman Upaya guru pai dalam menjaga keberagaman di SMA 
N 1 Kartasura? 
Rifani : Dari guru pai memberikan motivasi berupa pemahaman kognitif, 
seperti tidak boleh membeda bedakan terakit perbedaan agama. 
Karena setiap agama memiliki landasan masing masing dalam 
mengamalkan agamanya 
Peneliti : Apakah dari pihak sekolah melakukan kebijakan mewajibkan 
memakai jilbab? 
 
 
Rifani : Dari sekolah tidak mewajibkan memakai Jilbab mas, tapi yang 
tidak memakai jilbab hanya minoritas mas.  
Peneliti : Bagaimana peran guru agama dalam menjaga perbedaan? 
Rifani : Peran yang dilakukan mengarahkan siswanya untuk membantu 
siswanya lainyaa ketika terjadi kesusahan. Seperti meninggal 
dunia kerabatnya baik dari Islam maupun non Islam. Guru pai 
sering membimbing dalam kelas agar tidak melakukan ujaran 
kebencian dan menajaga kerunan umat beragama. 
Peneliti : Terimakasih atas informasi dan waktunya, saya pamitan 
assalamu’alaikum. 
 
Rifani  Iya sama-sama mas  Wa’alaikumsalam. 
 
  
 
 
FIELD-NOTE WAWANCARA  
 
Kode : Wawancara 8 
Hari/ tanggal : Selasa, 28 Mei 2018 
Waktu : 10.30-10.45 WIB 
Tempat : Ruang tamu Kepala sekolah 
Informan : Drs. Joko Sugiharto M.m selaku guru mapel sejarah 
Peneliti : Assalamualaikum wr.wb. 
Joko S : Waalaikumsalam wr.wb. 
Peneliti : Apakah Guru Pai pernah mengajarkan sikap toleransi beragama? 
Joko S : Pernah 
Peneliti : Apakah Contoh toleransi beragama yang sudah diajarkan?  
Joko S : Guru agama Islam melakukan koordinasi dengan agama non 
Islam ketika ada kegitan keagamaan. Koordinasi yang dilakukan 
setting tempat agar tidak saling menganggu antara agama yang 
satu dengan yang lainnya.  
Peneliti : Apakah setting tempat hanya dilakukan oleh guru agama? 
Joko S : Tidak mas, jadi yang menetukan setting tempat dari pihak 
sekolah. Guru agama menjadi pelaksana dan guru pelaksana 
melibatkan osis dalam kegiatan tersebut. 
Peneliti : Apakah kegiatan tersebut dilaksanakan pada hari jum’at? 
Joko S : Iya mas  
Peneliti : Apakah siswa menerapkan sikap toleransi beragama ketika dalam 
 
 
proses pembelajaran? 
Joko S : Iya dilakukan mas, saya guru mapel sejarah. Ketika ada 
pembahasan sejarah tentang agama semua bisa berdiskusi aktif 
mas. Karena pada dasarnya ajaran agama itu sama mas, yang 
berbeda hanya wadahnya. Siswa tidak saling mengejek antara 
agama yang Islam non Islam. Mereka semua sudah bisa berfikir 
terbuka hanya saja butuh pendampingan dalam berdiskusi. 
Toleransi yang dilakukan bukan hanya antara agama Islam 
dengan non Islam tapi golongan yang dianut siswa yang beragama 
Islam. Semisal ada yang mengikuti Nu, Muhammadiyah, Mta, 
LDII. Siswa diberikan pemahaman tentang mengargai perbedaan 
bahwa di sekolah adalah tempat belajar. Persoalan perberbedaan 
suku, rasa, agama dan budaya itu hal yang wajar. Dalam 
praktenya ketika sekolah mengadakan kegiatan siswa bisa 
menjalin hubungan dengan harmonis dan bisa bekerja sama. 
Peneliti : Bagaimana peran guru agama Islam dalam merawat perbedaan di 
SMA N 1 Kartasura? 
Joko S : Perannya sesuai dengan kapsaitas keilmuan yang mereka miliki 
mas, komunikasi yang dibangun juga baik mas. Baik dari pegawai 
dengan pegawai dan pegawai dengan siswa. 
Peneliti : Contohnya di yang dilakukan siswa apa pak ? 
Joko S : Contoh ketika ada kegiatan memperingati hari besar Islam seperti 
Isro’ mi’roj yang Islam mengadakan kegiatan keislaman 
disekolahan orang kristen tidak dipulangkan terlebih dahulu tapi 
juga diadakan kegiatan keagamaan yang dikoordinator oleh ketua 
agama non Islam. 
Peneliti  Apakah ada kegiatan toleransi beragama yang dilakukan dari 
 
 
pihak guru pak? 
Joko S : Ada mas, kegiatan tersebut namanya kegiatan keluarga. Orang 
yang mengusulkan pertama kali saya mas. Kegiatan tersebut 
dilakukan diakir semseter. Pegawai yang kelahirannya bulan 
januari sampai juli. Dikumpulkan dan melakukan iuran, uangnya 
digunakan menyewa tempat berkumpul. Rama tamah di rumah 
makan atau tempat wisata. Kegiatan tersebut yang mengikuti 
adalah pegawai dari Islam dan non Islam. Kegiatan tersebut 
menunjukan adanya sikap tolerasi yang dibangun oleh guru di 
SMA N 1 Kartsura mas. 
Peneliti : Terimakasih atas informasi dan waktunya, assalamu’alaikum. 
Joko S : Iya sama-sama mas  Wa’alaikumsalam. 
 
 
 
Lampiran 3 
 
FIELD-NOTE OBSERVSI 
Kode : Observasi 1 
Judul : Kondisi siswa Islam dan Non Islam Waktu Istirahat di SMA N1 
Kartaasura 
Hari/ tanggal :  Senin, 22 April  2018 
Jam : 09.30-10.00 WIB 
Informan : Siswa Rizka Dewi SMA N 1 Kartasura 
 
Pada saat obsevasi untuk mengetahui pola hubungan siswa yang Islam dan 
Non Islam pada saat istiahat. Karena dipandang perlu verifikasi data guna 
mengkofirmasi apa yang telahh disampaikan siswa. Pada saat istrihat observasi 
dilakukan peneliti mulai daari kantin sebagai  tempat berkumpul  siswa SMA N 1 
Kartasura. Pada saat dikantin peneliti mencoba berinteraksi kepada siswa terakit 
agama yang dipeluk. Dan salah satu siswa menjawab bahsa agama yang dipeluk 
adalah agama Islam. Namun peneliti ingin mengetahui apakah dari sekelompok 
siswa yang berkumpul dikantin adalah siswa Islam atau ada yang non Islam. Salah 
satu siswa menjawab bahwa yang ikut berkkumpul dikantin tidak hanya orang 
Islam melainkan ada orang non Islam juga.  
Salah seorang siswa selalau berinteraksi dan menjalani komunikasi tanpa 
memandang status agama yang dipeluk. Bagi siswa yang bahwa dalam sekolah 
semua adalah keluarga. Menurut siswa tidak ada perbedaan  dalam menjalani 
kehidupan disekolah. Kerbersamaan yang dilakukan tidak hanya berhenti di area 
kantin melainkan saat jam istirha siswa siswa banya yang berkumpul depan kelas, 
diperpus, ditaman  dan mengahabiskan waktu istirahat dengan siswa yang lainnya. 
Dengan melihat kondisi yang telah berlangsung tersebut bahwa sikap toleransi 
yang sudah diajarkan oleh guru pai telah di implemeentasikan dalam kehidupan 
sekolah di SMA N 1 Kartasura.  
 
 
 
  
  
  
 
 
 
FIELD-NOTE OBSERVSI 
Kode : Observasi 2 
Judul : Kondisi belajar mengajar didalam 
Hari/ tanggal :  Rabu, 9 Mei  2018 
Jam : 11.-12.00 WIB 
Subyek : Bapak Badrun Guru pai  
 Untuk mengetahui proses belajar mengaar yang dilakukan oleh guru  pai 
dipandang perlu adanya observasi dilapangan. Peneliti melakukan observasi di 
dalam kelas pada saat proses beajar meengajar  yang dilakukan oleh guru  pai. 
Pada saat itu materi yang disampaiakan kepada siswa adalah materi tentang 
toleransi. Materi tersebut disampaikan pada pukul 11.00-2.00 yang diikuti oleh 
seluruh siswa kelas XI . 
 Sebelum dimulai pelaksanaan proses belajar menagajar siswa yang non 
Islam disuruh mengikuti pelajaran agama yang diayakininya. Setelah sudah siap 
dimulai proses belajar mengajar didalam kelas. Guru memulai dengan membuka 
dengan ucapan salam dan meyuruh siswa melantukan ayat  Suci al-Qur’an yang 
telah ditentukan dari guru pai. Guru  pai mmeminta dari salah satu siswa untuk 
memimpin didepan. Setelah membaca ayat suci al-Qu’an guru menjelaskan terkait 
makna yang terkandung dalam ayat tersebut. 
Ayat yang dibaca oleh siswa dan guru adalah ayat yang berhubungn 
dengan  toleransi beragama. Salah satu surat yang dibaca adalah surat al-Kafirun. 
Guru menjelaskan point poin yang terpenting pada setiap ayatnya. Guru pai juga 
mmemberikan pemahaman terakit pentingnya sikap toleransi beragama ketiaka 
hidup dalam kebergaman. Guru menjelaskan tentang menghargai perbedaan, 
mengajarkan tolong menolong, mengingatkan perihal ibadah. 
Ibadah yang dimaskudkan adalah semisal siswa yang belum ibadah di 
ingatkan agar melakukan ibadah dan itu berlaku  dari orang Islam maupun non 
Islam. Siswa juga disuru untuk menjelaskan contoh contoh sikap toleransi yang 
sudah di implemtasikan dalam kehidupan dilingkungan sekolah. Siswa 
mencontohkan terkait  sikap tolong menolong, berempati etika shabatnya 
 
 
mengalami kesusahan dan  siswa menjelaskan terkait larangan menyebarakan 
ujaran kebencian di sekolah mauapun dimasyarakat ketika sudah pulang kerumah.  
Diakir pembeljaran guru  menyampiakan sebuha kesimpulan kepada siswa 
agar selalu menajaga kerharmonisa di manapun agar tidak ada perpecahan antar 
umat yang Islam maupun non Islam. 
FIELD-NOTE OBSERVSI 
Kode : Observasi 3 
Judul : Toleransi dalam kegiatan Ke-agamaan 
Hari/ tanggal :  Jum’at, 11 Mei  2018 
Jam : 11.55.-12.25 WIB 
Informan : Siswa dan Guru di SMA N 1 Kartaasura 
Setelah melakuakan pencarian data  dari beragai informan dan subyek.  
Ada ketimpangan yang apa yang disampaikan subyek dengan informan. 
Ketimpangan yang disampaikan adalah terkait kegiatan kegamaan. Dari salah satu 
informasn mengatakan bahwa tidak ada toleransi dalam kegiatan yang dilakukan 
dari agama non Islam ketika ada kegitan keagamaan dari agama Islam. 
Ketimpangan tersebut adalah ketika pelaksanaan solat jumat ada ayang 
mengatakan bahwa ada yang menganggu pelaksanaan solat jumat. Karena dirasa 
perlu adanya data yang valid dilapagan peneliti melakukan observasi pada saat 
solat jum’at di Mushola di SMA N 1 Kartasura. 
Solat jum’at dilakukaan pada pukul  11.55-12.25, sebelum pelaksanaan 
solat jumat peneliti melakukan wawacara kepada salah satu siswa yangbernama 
Rifani. Setelaha wawacara terkait kegiatan ke-agamaan yang dilakukan agama 
Islam dan non Islam. Siswa Rifani juga menjelaskan kebenaran bahwa ada 
kegiatan bersama yang antara agamaa Islam dan non Islam. Tapi tidak 
membenarkan bahwa kegiatan yang non Islam menganggu pelaksanaan ibadah 
solat jum’at. Rifani juga menuturkan bahwa kegiatan ke-agamaan non Islam 
diadakan didalam kelas masing masing. Rifani  yang juga ketua Rohis di SMA N 
1 Kartasura juga menjelaskan bahwa sudah ada koordinasi antara guru agama 
Islam  dan non Islam. 
 
 
Setelah selesai melakukan wawancara, peneliti melihat kebebaarapa kelas 
benar adanya kegitan ke-agamaan yang dilakukan oleh agama non Islam dan tidak 
menggunkan pengeras suara. Setelah menelusuri kelas kelas, peneliti mengikuti 
solat jum’at berjamaah di mushola  tersebut. Bahwa benar ada agenda rutin yang 
dilakukan siswa Islam berupaa sholat jum’at berjamaah dan hal yang menarik 
dalam sholat juma’at tersebu adalah yang mengisi Khutbah, Adzan dan Imam 
adalah siswa. Kegatan tersebut dilakukan siswa dengan koordinasi dengan guru  
pai. Tujuan diadakan tersebut adalah guna memperkuat spiritual siswa guna 
membetengi siswa dari sikap radikalisme. Koten ceramah yang disampaikan 
adalah semngat terkait pemuda dalam menerusskan estafet kempimpinan di negeri 
dan sumbangsih pemuda kepada indoesia.  
  
 
 
FIELD-NOTE OBSERVSI 
Kode : Observasi 4 
Judul : Mengetahaui letak Geografis SMA N 1 Kartasura 
Hari/ tanggal : Selasa 3 Mei  2018 
Tempat : SMA N 1 Kartasura 
Untuk mengetahui letak geografis yang ada di SMA N 1 Kartasura perlu 
adanya pengamatan secara langsung ke lapangan. Peneliti melakukan penelitian 
dilapangan dengan mengmatai dari batas batas SMA N 1 Kartasura. Sekolah 
tersebut  teletak dekat dengan gerbang IAIN Surakarta dan terletak strategis 
karena tidak  juah dari bunderan kartasura. Bunderan kartasura yang menjadi 
pertemuan dari arah timur surabayaa, selatan Jogjya, barat Semrang dan Utara 
boyolali. 
SMAN N 1 Kartsura mengadap ke barat ke jalan 11 KM dari jalan Jogja-
Solo. Sekolah tersebut sebelah selatan dekat dengan Puskesmas Kartasura, diarah 
timur ada bats rumah Warga dengan batas utara ada ruko. Pada pintu masuk ada 
Satpam yang menjaga ketika keluaar masuk siswa dan ketika ada tamu harus lapor 
kepada satpam setempat.    
 
  
 
 
 
FIELD-NOTE OBSERVSI 
Kode : Observasi 5 
Judul : Pengumpulan Data 
Hari/ tanggal : Selasa 4 Mei  2018 
Tempat : Ruang TU dan ruang Guru 
Setelah melakukn obervasi dan wawaccara terkait penanaman toleransi 
beraagama  pada siswa. Peneliti memerlukan data yang bisa digunakan untukk 
mendukung hasil dari penelitian yang nantinyaa sebagai pendukung. Data yang 
perlu diperlukan adalaah data terkait struktur organisasi, data siswa yang Islam 
dan non Islam dan data,  RPP Materi Toleransi, Jadwal mengajar guru pai (Pak 
badrun). 
  
 
 
Lampiran 4 (Struktur organisasi) 
 
PEMERINTAH KABUPATEN SUKOHARJO 
DINAS PENDIDIKAN 
SMA NEGERI 1 KARTASURA 
 : Jalan Raya Solo-Yogja, Pucangan Kartasura 57168,  0271-780593 
Web: www//sman1kartasura.sch.id ; E-Mail: sman1.kartasura@Yahoo.com 
 
ALUR KOMANDO DAN KOORDINASI 
TUGAS POKOK DAN FUNGSI 
SMA NEGERI 1 KARTASURA 
TAHUN PELAJARAN 2016/2017 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kepala Sekolah 
Tata Usaha 
Komite Sekolah 
Wakasek 
Humas 
Wakasek 
Sar-pras 
Wakasek 
Kesiswaan 
Wakasek 
Kurikulum 
Koordinator 
Perpustakaa
n 
Koordinator 
Laboratorarium
m 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                       Alur Komando 
                       Alur Koordinasi    
Sumber : 
1. PP No. 13 Tahun 2015 
2. Permendiknas No.15 Tahun 2008 
3. Permendiknas No. 26 Tahun 2008 
4. Permeneg PAN dan RB No. 16 Tahun 2009 
5. Permendikbud No. 35 Tahun 2010 
6. Petunjuk MPMBS 
         Kartasura,  11  Juli  
2018 
         Kepala Sekolah 
 
 
1. UKS 
2. STP2K 
3. Ekstra 
Kurikuler 
1. Wali Kelas 
2. MGMP 
3. Intra kurikuler 
4. Piket Sekolah 
 
 
1. Dharma 
Wanita 
2. Keluarga 
3. PGRI 
 
Guru 
(Mata pelajaran/BK) 
Peserta Didik 
1. Lab. IPA 
2. Lab. TIK 
3. Lab. Bahasa 
 
 
 
 
 
 
        Drs. BAMBANG SURYONO, 
Dipl. Ed.  
        NIP. 19580412  198401 1 
001 
                   
Petunjuk Teknis  
Alur Komando dan Koordinasi  
 
A. Eksternal. 
 
 
 
 
                                                                           Laporan       Disposisi 
                                                                           Hasil 
 
 
 
 
                                                                            Laporan      Pelaksanaan 
                                                                            Data 
 
 
 
Kepala Sekolah Unsur Eksternal 
Pelaksana Teknis 
1. Lembaga Pemerintah 
2. Lembaga Masyarakat 
3. Masyarakatat 
4. Orangtua PD 
5. Dll 
Wakasek Teknis/TU 
 
 
 
 
B. Internal. 
 
 
 
                                                           Penyelesaian 
                                                                                       Konsultasi 
     
 
 
 
                                                                                          
                                                                      Penyelesaian 
                                                                                                  Koordinasi 
  
                                                                                                                                                                        
 
 
 
 
                                                                      Penyelesaian 
                                                                                                  Koordinasi 
 
 
                                                                                                              
                                                   Penanganan 
Unsur Internal 
1. Wali Kelas 
2. BP / BK 
A. Intrakurikuler 
1. Kelas Kosong 
2. Siswa melanggar 
Tata Tertib 
3. Dll 
 
B. Ekstrakurikuler 
1. Kelas Kosong 
Wakasek Teknis 
1. Piket Sekolah 
2. STP2K 
3. UKS 
4. Guru Mapel 
Kepala Sekolah 
 
 
 
                                                                         
                                                  Penyelesaian 
 
                                                                                      Kartasura,   11  Juli  
2018 
         Kepala Sekolah 
 
 
 
        Drs. BAMBANG SURYONO, 
Dipl. Ed.  
                   NIP. 19580412  
198401 1 001 
  
 
 
Lampiran 5 
 
DAFTAR GURU DAN TU 
SEMESTER  2 
SMA NEGERI 1 KARTASURA 
TAHUN PELAJARAN 2017/2018 
 
NO NAMA GURU N I P / NUPTK 
1 Drs. BAMBANG SURYONO, Dipl. Ed. 19580412 198401 1 001 
2 Drs. RUSDARMANTO 19580327 198203 1 008 
3 Dra. Hj. YOENIATI FARIDA 19580625 198103 2 009 
4 Dra. Hj. SRI KUSTIYAH 19581002 198701 2 001 
5 H. BADRUN ROSYID, S.Ag. 19590410 198405 1 003 
6 ACHMAD KUSWADI 19591229 198903 1 008 
7 Dra. Hj. DWI PRASETYOWATI 19601228 198603 2 006 
8 Drs. DWIYANTO 19610413 198803 1 010 
9 Drs. JOKO SUGIHARTO, M.M. 19611211 198803 1 005 
10 Dra. SUNTARI 19620204 198703 2 004 
11 Drs. HERMAN TARYA PRIATNA 19620411 198501 1 003 
12 HARI SUPRIANTO, S.Pd, M.Eng. 19620622 198412 1 002 
13 Dra. WIWIK PURWANINGSIH 19620919 198603 2 008 
14 Dra. RUDIYAH 19620919 198703 2 006 
 
 
15 Hj. TITIK AGUS DWI WAHYUNI, S.Pd. 19630820 198601 2 003 
16 Drs. TRIYANTA 19631201 200701 1 009 
17 ATIK SEDIHARINI, S.Pd. 19640124 198702 2 001 
18 Drs. H. SUKIMAN 19640325 199903 1 003 
19 Dra. M.Th. SRI NURANI PURNAMAWATI 19640922 198903 2 006 
20 SETYO ENNY DWI ATMAJANINGTYAS, S.Pd. 19650110 200604 2 008 
21 Drs. SARTOYO 19650223 199903 1 001 
22 SRI UNTARI, S.Pd. 19651022 200701 2 008 
23 Dra. Hj. KHUMAZAH, M.Hum. 19660413 198902 2 002 
24 Drs. SUNARDI 19660721 199512 1 004 
25 CITRAWATI, S.Pd. 19661212 199003 2 012 
26 SASUWI, S.Pd. 19661222 199512 1 002 
27 RUSMIYATUN, S.Pd. 19670309 199512 2 001 
28 Drs. WIDODO, M.Pd. 19670615 199001 1 002 
29 INDARTI, S.Pd. 19670705 201406 2 001 
30 Dra. SAD BUDI NURAINI 19670903 199403 2 007 
31 DYAH SETYOWATI, S.Pd. 19681212 199512 2 002 
 
NO NAMA GURU N I P / NUPTK 
32 SUBANDI, S.Pd. 19681230 200701 1 012 
33 Hj. SUJI PARYATUN, S.Pd.M.Pd. 19700417 199412 2 002 
34 INTEN PURWONING DYAH, S.Pd. 19700601 200604 2 004 
35 INDAH WURYANINGTYAS, S.Pd. 19700912 200801 2 022 
36 MASNGUDI RAHARJO, S.Pd. 19720104 199702 1 002 
 
 
37 VINSESNSIUS KRISWIDIATMA TJ, S.S. 19720717 200212 1 002  
38 PURWANTI NURHANDAYANINGSIH, M.Sn. 19720829 200903 2 001 
39 CHRISNAWATI, S.Pd. 19730512 201406 2 001 
40 DHIAS NURYANTI  SUPRIHATI, S.E. 19730808 201406 2 001 
41 ARINING TYAS EKO, S.Pd. 19740612 201406 2 001 
42 S. WAHYU NUGROHO, S.Pd. 19751015 201406 1 001 
43 UMI NASIKHAH, S.Pd. 19760122 200801 2 008 
44 PITOYO ARI WIBOWO, S.Psi. 19770315 200501 1 011 
45 KRISTANTO. AGUNG NUGROHO, S.Pd 19770326 201406 1 001 
46 PRIYONO WAHYU ARI WIDIYANTO, S.T. 19780618 200604 1 006 
47 JOKO KRISTANTO, S.Pd. 19790501 200501 1 013 
48 WAHYU WIDODO, S.S. 19791101 200604 1 003 
49 YUNIAR ARFIANI, S.Psi, M.Si. 19800602 200501 2 020 
50 DWI WAHYUDI, S.PdI. 19800909 201001 1 025 
51 IRA DEWI SETYOWATI, S.Pd. 19811214 200903 2 001 
52 FAMILAWATI, S.Sn, M.Pd. 19820501 200903 2 003 
53 CAHYO SAMUDRA NINGRUM, S.Pd. 19830417 200604 2 014 
54 SOIMATUN, S.Pd. NUPTK. 0240753655300023 
55 QONIT SYARIPAH, S.H. NUPTK. 3950750652300022 
56 YENI DWI WURINI, S.Pd. NUPTK. 4843752654300012 
57 NURYANTI, S.Pd. NUPTK. 6933756658300012 
58 RURI WORO SUSHANTI, S.Pd.   
59 AGUS WINDARTO, S.Pd.   
60 SRI MARYAMTI, S.Pd.   
 
 
61 IKHSAN MAHENDRA, S.S, MA.   
62 ZUYANA DIAH PALUPI, S.Pd.   
63 AYUNING PALUPI, S.Pd.   
64 ORYZA NARA SATIVA, S.PdI.   
65 FARIDA MERDEKAWATI, S.PdI   
66 HERMAWAN, S.Pd.   
67 FAJAR ADI NUGROHO, SPd.   
68 MPU TABAH, S.Pd.   
69 AGUS PURWO MURDOKO, S.Sn.   
70 HENDI PRASETYONO, S.T.   
 
  
 
 
Lampiran 6 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 7 
Surat Penelitian  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 8 
Surat Keterangan Penelitian di SMA N 1 
Kartasura 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 9 
Wawancara dengan Guru Pai 
 
 
Wawancara dngan ketua Osis SMA N 1 
Kartasura 
 
 
 
Proseses Pembelajaran siswa kelas XI IPA 
 
 
 
 
 
 
Interaksi sosial siswa Islam dan non Islam 
waktu istirahat 
 
 
 
 
 
 
 
Kegiatan Keagamaan sholat jum’at  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Profiil SMA N 1 Kartasura 
 
Guru di SMA N 1 Kartasura 
 
 
 
 
 
 
